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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
A Ṭ  
B Ẓ  
T ῾  
Ṡ  G 
J F 
Ḥ  Q 
Kh K 
D L 
Ż M 
R N 
Z W 
vi 
 
S H 
Sy „ 
Ṣ  Y 
Ḍ   
b. Vokal Panjang (Madd) 
Suku kata dalam bahasa Arab yang dibaca panjang (madd), 
transliterasinya berupa pembubuhan garis lengkung di atas huruf hidup 
yang dibaca panjang. 
No. Kata Arab AlihAksara 
1  Qāla 
2  Yaqūlu 
3  Qīla 
c. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah.
d. Syaddah 
Syaddah dalam dialih aksarakan dengan menggandakan huruf yang 
diberi tanda syaddah. 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 Muta῾ addidah 
2  ῾ Iddah 
 
e. Ta’ Marbuṭ ah 
Apabila ta’ marbuṭ ah terdapat pada kata yang berdiri sendiri, 
maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi h. Hal yang sama juga 
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berlaku bila ta’ marbuṭ ah tersebut diikuti kata sifat (na῾ t). Namun, jika 
huruf ta’ marbuṭ ah tersebut dialih aksarakan menjadi t. 
 
 
 
 
2. Daftar Singkatan 
cet.  : cetakan  
H.   : hijriyah 
h.   : halaman 
HR.  : hadis riwayat 
J.   : juz atau jilid 
M.   : masehi  
QS.  : qur‟an surat 
terj.  : terjemahan 
t.tp  : tanpa tempat (kota, negeri) 
t.np  : tanpa nama penerbit 
t.th  : tanpa tahun 
Swt. : Subhānahu wa ta’ālā 
Saw.  : Shallallahu ‘alaihi wasallam 
Vol./V. : volume 
 
 
 
 
 
 
 
No. Kata Arab Alih Aksara 
1 Ṭ arīqah 
2  Al-Jāmi῾ ah al-Islāmiyyah 
3  Wahdat al-Wujūd 
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ABSTRAK 
Kata kitāb ( dalam al-Qur‟an terulang sebanyak 52 kali dalam 33 
surat. Di setiap ayat yang terdapat di berbagai surat mempunyai makna yang 
berbeda. Dari segi persoalan akademis, kata kitāb mempunyai istilah penting 
dalam struktur konsep linguistik al-Qur‟an. Namun, di dalam kamus-kamus 
sederhana ketika dicari kata kitāb maka hanya diartikan kitab/buku. Ini 
menyebabkan mayoritas orang memahami kata kitāb dengan arti buku saja, tanpa 
memahami adanya variasi-variasi makna jika diteliti dari sudut semantik lebih 
dalam. Adanya variasi-variasi makna kitāb menginspirasi penulis mengkaji makna 
yang lebih dalam dan jauh lagi seputar kata kitāb di dalam al-Qur‟an. 
 
Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna yang terkandung dalam 
kata kitāb yang terdapat di dalam al-Qur‟an dengan menggunakan analisis 
semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Semantik al-Qur‟an menurut 
Toshihiko Izutsu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur‟an 
(Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah 
kunci al-Qur‟an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meneliti 
makna dasar dan makna relasional kata kitāb dalam al-Qur‟an. Sebagai 
pendukung dalam melakukan penelitian digunakan kitab-kitab tafsir baik klasik 
maupun kontemporer serta buku-buku lainnya yang dapat menunjang penelitian 
ini. 
 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata kitāb memiliki makna 
dasar buku dan memiliki makna relasional yang beragam. Makna relasional kitāb 
yang disebutkan dalam penelitian ini di antaranya ialah a) kitab suci al-Qur‟an, b) 
kitab Taurat, c) kitab wahyu, d) ketetapan, e) lauḥ  al-Maḥ fūẓ  dan f) kitab amal. 
Dari keterkaitan makna-makna relasional tersebut memperlihatkan adanya 
weltanschauung (dunia makna) yang secara eksplisit belum tampak di permukaan. 
Di antara dunia makna yang dapat diungkapkan di sini yaitu a) Allah sebagai 
pemegang hak prerogratif, b) kitāb mengandung keberkahan Ilahi dan c) Kitāb 
mengandung Asma al- Ḥusna. 
 
 
Kata Kunci: Semantik, Kitāb, Toshihiko Izutsu. 
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MOTTO 
 
 
“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al-
Qur'an dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan 
Rabbmu biar pun sebesar zarrah (atom) di bumi atau pun di langit. Tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar daripada itu, melainkan (semua 
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” 
QS. Yunus ayat 61 
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ABSTRAK 
Kata kitāb ( dalam al-Qur’an terulang sebanyak 52 kali dalam 33 
surat. Di setiap ayat yang terdapat di berbagai surat mempunyai makna yang 
berbeda. Dari segi persoalan akademis, kata kitāb mempunyai istilah penting 
dalam struktur konsep linguistik al-Qur’an. Namun, di dalam kamus-kamus 
sederhana ketika dicari kata kitāb maka hanya diartikan kitab/buku. Ini 
menyebabkan mayoritas orang memahami kata kitāb dengan arti buku saja, tanpa 
memahami adanya variasi-variasi makna jika diteliti dari sudut semantik lebih 
dalam. Adanya variasi-variasi makna kitāb menginspirasi penulis mengkaji makna 
yang lebih dalam dan jauh lagi seputar kata kitāb di dalam al-Qur’an. 
 
Dalam skripsi ini, penulis mengungkapkan makna yang terkandung dalam 
kata kitāb yang terdapat di dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis 
semantik yang dikembangkan oleh Toshihiko Izutsu. Semantik al-Qur’an menurut 
Toshihiko Izutsu berusaha menyingkap pandangan dunia al-Qur’an 
(Weltanschauung) melalui analisis semantik terhadap kosakata atau istilah-istilah 
kunci al-Qur’an. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini adalah meneliti 
makna dasar dan makna relasional kata kitāb dalam al-Qur’an. Sebagai 
pendukung dalam melakukan penelitian digunakan kitab-kitab tafsir baik klasik 
maupun kontemporer serta buku-buku lainnya yang dapat menunjang penelitian 
ini. 
 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kata kitāb memiliki makna 
dasar buku dan memiliki makna relasional yang beragam. Makna relasional kitāb 
yang disebutkan dalam penelitian ini di antaranya ialah a) kitab suci al-Qur’an, b) 
kitab Taurat, c) kitab wahyu, d) ketetapan, e) lauḥ  al-Maḥ fūẓ  dan f) kitab amal. 
Dari keterkaitan makna-makna relasional tersebut memperlihatkan adanya 
weltanschauung (dunia makna) yang secara eksplisit belum tampak di permukaan. 
Di antara dunia makna yang dapat diungkapkan di sini yaitu a) Allah sebagai 
pemegang hak prerogratif, b) kitāb mengandung keberkahan Ilahi dan c) Kitāb 
mengandung Asma al- Ḥusna. 
 
 
Kata Kunci: Semantik, Kitāb, Toshihiko Izutsu. 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kata al-kitāb yang berasal dari huruf  ك- ت- ب  terulang 
sebanyak 326 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya. 
Disebutkan 48 kali dalam bentuk fi’il di antara lain seperti kata   ك  ت  ب , 
بتكي, تبتك, 16 kali dalam bentuk fa’il seperti kata بتاك, نوبتاك,ينبتاك, 
261 kali dalam bentuk isim seperti باتكلا,   باتك,   بُتُك dan sebagainya 
serta 1 kali dalam bentuk maf’ul yakni kata باوتكم. Penulis melakukan 
klasifikasi berdasar zaman ini dengan mengacu pada al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfāẓ al-Qur’an. 
 
Kemudian penulis mengerucutkan pada kata al-kitāb saja, yang 
disebut sebanyak 230 kali dalam al-Qur’an, dengan rincian 131 kali dalam 
bentuk باتكلا, 52 kali dalam bentuk باتك, 30 kali dengan disandingkan 
dengan kata لها, dan 17 kali dengan disandingkan dengan kata اوتوا.1 
Melihat banyaknya redaksi kata kitāb dalam al-Qur’an, penulis memberi 
                                                          
1
 Muhammad  Fu’ad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfāẓ Al-Qur’an.  (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1992), h. 750-756. 
2 
 
batasan pada penelitian ini dengan melakukan penelitian pada kata kitāb 
yang berbentuk باتك saja. 
Adapun alasan penulis memilih kata باتك bukan باتكلا, ini 
karena kata باتك itu berbentuk isim nakirah. Isim nakirah merupakan 
jenis isim yang bersifat umum yang menunjukkan kepada satu perkara 
yang tidak ditentukan.
2
 Misalnya, kata ةسردم artinya adalah sekolah, 
namun sekolah disini masih bermakna umum, belum ditentukan sekolah 
mana dan sekolah apa yang dimaksud. Begitu pula kata باتك, makna kata 
باتك ini masih umum dan masih netral, belum ditentukan makna باتك 
yang bagaimana yang dimaksudkan, sehingga untuk mengkaji kata باتك 
ini menjadi penting terlebih jika dikaji melalui metode semantik.  
Sedangkan kata باتكلا berbentuk isim ma’rifat. Isim ma’rifat 
adalah lafadz yang sudah menunjukkan benda tertentu.
3
 Makna باتكلا 
yang kemasukan alif dan lam ini sudah bermakna khusus karena sudah 
ditentukan dan ditunjukkan maknanya. Contoh lain seperti kata دجسلما اذه 
ini artinya sudah menunjukkan masjid yang ditentukan oleh mutakallim 
(pembicara). 
                                                          
2
 Moh. Saifullah Al-Aziz Senali, Metode Pembelajaran Ilmu Nahwu (Surabaya: Terbit 
Terang, 2005), h. 145. 
3
 Ibid., h. 142. 
3 
 
Dalam Kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus, terdapat kata 
kitāb, kataba (sudah menulis), yaktubu (akan menulis), katban (tulisan), 
kitāban (tulisan), kitābatan (tulisan).4 Kitāb adalah bentuk mashdar dari 
kata kerja kataba yang arti asalnya “mengumpulkan sesuatu dengan 
sesuatu”. Namun, arti yang lebih umum adalah “mengumpulkan atau 
menggabungkan huruf-huruf menjadi tulisan”. Kitāb juga digunakan 
sebagai nama bagi sesuatu yang mengandung tulisan. Kitāb adalah 
lembaran (ṣahifah) yang ditulisi. Secara istilah, kitāb adalah nama bagi 
wahyu atau kalam Allah yang diturunkan kepada para rasul-Nya, yakni 
Zabur, Taurat, Injil dan al-Qur’an. Selain itu, kitāb juga berarti 
‘ketetapan’, ‘hukum’ dan ‘kewajiban’.5 
Kata kitāb yang merujuk pada arti kitab wahyu yang diturunkan 
oleh Allah kepada Rasul terdapat, misalnya di dalam QS. Ali-Imrān ayat 
23 dan 81, QS. al-Mā’idah ayat 44, QS. al-Hajj ayat 8, QS. al-Mu’minūn 
ayat 62. Adapun kata kitāb yang merujuk pada al-Qur’an (QS. Al-Baqarah 
ayat 89, QS. al-Baqarah ayat 101, QS. al-Mā’idah ayat 15), ada pula yang 
merujuk pada salah satu dari tiga kitab selain al-Qur’an, seperti Taurat 
(QS. Hūd: 17), ada kalanya pula merujuk kepada seluruh kitab Allah, 
termasuk al-Qur’an (QS. asy-Syūra: 15).6 
                                                          
4
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973), h. 366. 
5
 Sahabbudin, dkk.,  (ed), Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata  (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 494. 
6
 Untuk mengetahui makna kitab tersebut, penulis melakukan pra penelitian dengan 
membuka kitab tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim karya Imam Jalalain, (Surabaya: Al-Hidayah, t.th.). 
4 
 
Kata kitāb yang bermakna ‘ketetapan’ ditemukan, antara lain, di 
dalam QS. An-Nisa’ ayat 24, QS. al-Anfāl  ayat 68, QS. at-Taubah ayat 
36, QS. ar-Ra’du ayat 38, QS. al-Hijr ayat 4 dan QS. al-Aḥzāb ayat 6. 
Dari segi persoalan akademis, kata kitāb mempunyai istilah 
penting dalam struktur konsep linguistik al-Qur’an. Namun, di dalam 
kamus-kamus sederhana ketika dicari kata kitāb maka diartikan kitab, 
buku.
7
 Ini menyebabkan mayoritas orang memahami kata kitāb dengan arti 
buku saja, tanpa memahami adanya variasi-variasi makna jika diteliti dari 
sudut semantik lebih dalam. Hal ini berarti dalam kamus-kamus sederhana 
tersebut tidak sampai menguraikan secara jelas tentang konsep 
pemakaiannya dalam al-Qur’an. 
Adapun dalam konteks al-Qur’an, kata kitāb menerima makna 
yang luar biasa pentingnya sebagai isyarat konsep keagamaan yang sangat 
khusus yang dilingkupi oleh cahaya kesucian.
8
 Ini dilihat dari kenyataan 
bahwa dalam konteks ini kata kitāb berdiri dalam hubungan yang sangat 
dekat dengan wahyu Ilahi, atau konsep-konsep yang cukup beragam yang 
merujuk langsung pada wahyu. Ini berarti bahwa kata sederhana kitāb 
dengan makna dasar ”kitab”, ketika diperkenalkan ke dalam sistem khusus 
dan diberikan posisi tertentu yang jelas, memerlukan banyak unsur 
semantik baru yang muncul dari hubungan yang beragam yang dibuat 
                                                          
7
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 
Progressif,1997), h. 1275. 
8
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untuk mendukung konsep-konsep pokok lain di dalam al-Qur’an.9 Seperti 
yang disebutkan dalam beberapa ayat al-Qur’an diantaranya yaitu: 
  
QS. Al-Baqarah [2]: 89 
  
اَّم ل و   مُه ءٓا  ج   بَٰ تِك   ن ِم  ِدنِع  َِّللّٱ   ق ِد صُم ا م ِل   مُه ع م  
 اُونا  ك و نِم  ُل ب  ق 
  نوُحِت  ف  ت  س ي ى ل ع   نيِذَّلٱ  
 اوُر ف ك اَّم ل  ف مُه ءٓا  ج اَّم  
 اوُف ر ع  
 اوُر ف ك ۦِِهب   ۚ  ُة ن ع ل  ف 
 َِّللّٱ ى ل ع   نِيرِف َٰ ك لٱ ﴿٨٩﴾ 
 "Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu."
10
 
 
 
Makna dari kata kitāb dari ayat tersebut adalah al-Qur’an. Seperti 
yang dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. Allah 
Ta’ala berfirman, “Dan setelah datang kepada mereka” yakni kepada kaum 
Yahudi, “Kitab dari sisi Allah” berupa al-Qur’an yang diturunkan kepada 
Muhammad saw. “yang membenarkan apa yang ada pada mereka” yaitu 
kitab Taurat. “Padahal sebelumnya mereka memohon kemenangan atas 
orang-orang kafir”. Maksudnya, sesungguhnya mereka –sebeum 
kedatangan Muhammad saw. yang membawa al-Qur’an- meminta tolong 
                                                          
9
 Thoshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-
Qur’an, terj. Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), h. 11. 
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dengan kedatangan Muhammad guna mengalahkan musuh-musuhnya 
yang musyrik tatkala mereka berperang.
11
 
 QS. Ali-Imrān [3]: 81 
  ذِإ و   ذ خ أ  َُّللّٱ   قَٰ ثيِم   نۦ ِِبَّنلٱ  ٓا  م ل مُكُت   ي  تا ء ن ِم   بَٰ تِك   ة م  كِح و  َُّث   مُك ءٓا  ج 
  لوُس ر   ق ِد صُّم ا م ِل   مُك ع م  َّنُنِم ؤ ُت ل ۦِِهب ُۥهَُّنرُصن ت ل و  
 ۚ   لا ق   ُت ر ر  ق أ ء   ُت  ذ خ أ و 
 َٰى ل ع   مُكِل َٰ ذ ِىر صِإ  
 ۚ   آوُلا ق   ن ر ر  ق أ  
 ۚ   لا ق  
 اوُد ه  شٱ ف  
ا
 ن أ و مُك ع م   ن ِم 
  نيِدِه ََّٰشلٱ ﴿٨١﴾ 
 
"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 
"Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah 
kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang 
ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" Mereka menjawab: 
"Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para 
nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu"."
12
 
 
Kata kitāb dalam ayat ini bermakna kitab suci. Quraish Shihab 
dalam kitab tafsirnya menjelaskan ingatlah bahwa ketika Allah mengambil 
perjanjian dari para Nabi semuanya dengan berfirman kepada mereka, 
“sungguh, apa saja yang Aku berikan kepada kamu berupa kitab suci dan 
hikmah, yakni ajaran-ajaran agama yang diwahyukan dan tidak tercantum 
dalam kitab suci, kemudian datang kepada kamu seorang Rasul, yakni 
Muhammad saw. atau siapapun Rasul itu, selama ia membenarkan apa 
yang ada pada kamu, yakni prinsip-prinsip ajaran agama yang terdapat 
dalam kitab suci kamu atau yang telah Ku-wahyukan kepada kamu, 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan Dan Keserasian Al-
Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2000), h. 168-169. 
12
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niscaya kamu, wahai para nabi dan ummatnya, akan sungguh-sungguh 
beriman kepadanya yakni kepada nabi yang datang sesudahmu atau 
kepada Nabi Muhammad saw. dan menolongnya.
13
 
 
QS. An-Nisa’ [4]: 24 
۞  ُتَٰ ن ص حُم لٱ و   نِم  ِءٓا س ِنلٱ  َّلِّإ ا م   ت ك ل م   مُكُنَٰ  ي أ  
 ۚ   بَٰ تِك  َِّللّٱ   مُك ي ل ع  
 ۚ 
 َّلِحُأ و مُك ل اَّم   ٓءا ر و   مُكِل َٰ ذ ن أ  
 اوُغ  ت   ب  ت مُكِل َٰ و م ِبِ   ينِنِص ُّمُّ   ر  ي غ   ينِحِف َٰ سُم  
 ۚ 
ا م ف مُت ع  ت  م ت  سٱ ۦِِهب  ِم َّنُه   ن  َّنُهوُتا    ف  َّنُه روُجُأ   ة ضِير ف  
 ۚ   لّ و   حا نُج   مُك ي ل ع ا ميِف 
مُت   ي ضَٰ ر  ت ۦِِهب  
 نِم  ِد ع  ب  ِة ضِير ف لٱ  
 ۚ  َّنِإ   َّللّٱ   نا ك ا ميِل ع ا ميِك ح ﴿٢٤﴾ 
 
"dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) 
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."
14
 
 
Makna kitāb dalam ayat tersebut adalah ketetapan. Maksudnya, 
pengharaman mengawini wanita-wanita yang bersuami ini merupakan 
ketetapan yang ditetapkan oleh Allah.
15
 
Kata kitāb yang dihubungkan dengan konsep Islam serta kemudian 
ditempatkan dalam hubungan erat dengan kata-kata penting al-Qur’an 
seperti Allah, tanzil, nabi dan sebagainya tentu akan mengalami 
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15
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pengembangan dan perluasan makna yang amat berarti, masing-masing 
hubungan yang beraneka ragam tersebut mempunyai konsep makna 
tersendiri. Untuk itu menurut hemat penulis, guna memahami makna kata 
kitāb di dalam al-Qur’an, diperlukan analisis melalui proses semantik. 
Semantik al-Qur’an berusaha menyingkap pandangan dunia al-
Qur’an melalui analisa semantik terhadap materi yang ada di dalam al-
Qur’an sendiri, yakni berupa kosa kata atau istilah-istilah penting yang 
banyak digunakan al-Qur’an dengan tujuan memunculkan tipe ontologi 
hidup yang dinamik dari al-Qur’an dengan penelaahan analitis dan 
metodologis terhadap konsep-konsep pokok, yaitu konsep-konsep yang 
berperan dalam pembentukan visi Qur’ani terhadap alam semesta.16 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang, penulis memfokuskan untuk 
melakukan analisa semantik terhadap kata kitāb di dalam Al-Qur’an guna 
meneliti kandungan bahasa dan makna yang terkandung di dalamnya. 
Adapun rumusan masalah yang menjadi acuan penulis adalah: 
1. Apa makna dasar dan makna relasional kata kitāb yang terkandung 
dalam Al-Qur’an? 
2. Bagaimana weltaunschuung dari kata kitāb dalam Al-Qur’an? 
 
 
                                                          
16
 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, h. 3. 
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C. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian harus memiliki tujuan dan arah yang jelas. 
Mengingat masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata kitāb dalam 
Al-Qur’an. 
2. Untuk mengetahui dunia makna (weltanschauung) Al-Qur’an tentang 
kata kitāb. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat penelitian ini secara akademis adalah untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan yang mendalam terkait dengan makna kata 
kitāb dalam Al-Qur’an dalam dunia semantik, baik bagi penulis 
maupun pembaca dalam ranah keilmuan tafsir. Juga memberikan 
sumbangsih dalam khazanah keislaman, khususnya di bidang tafsir dan 
studi ke-Islaman secara umum. 
2. Manfaat penelitian ini secara praktis adalah untuk memberikan 
pemahaman yang benar kepada masyarakat luas, terkait dengan makna 
kata kitāb dalam Al-Qur’an dengan menggunakan metode semantik. 
 
 
10 
 
 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan 
beberapa karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya guna memastikan 
orisinalitas, serta sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk 
memberikan batasan dan kejelasan pemahaman informasi yang telah 
didapat.  
Buku ataupun karya yang membahas tentang hal yang serupa 
diantaranya adalah hasil disertasi karya Moh. Habib mahasiswa 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Ahl Al-Kitāb Dalam Al-
Qur’an: Kajian Semantik”. Disertasi ini membahas tentang makna-makna 
frasa ahl al-kitāb dan menjelaskan menjelaskan tentang potensi-potensi 
makna kata ahl dan kata kitāb dengan menggunakan pendekatan semantik. 
Pendekatan semantik yang digunakan adalah semantik kontekstual 
Geoffrey Leech. Semantik kontekstual digunakan untuk menganalisa suatu 
ungkapan yang memiliki potensi-potensi makna sehingga ditemukan satu 
makna yang sesuai dengan konteks ketika ungkapan itu dituturkan. 
Konteksnya berkaitan dengan bahasa, situasi dan budaya.
17
  Jadi, 
meskipun Moh. Habib juga memaparkan semantik kata kitāb, namun ini 
berbeda dengan penelitian penulis karena penulis menggunakan teori 
semantik Toshihiko Izutsu. 
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Mahasiswa UIN Walisongo, Ahmad Muhaiminan pada tahun 2015 
juga telah menulis tentang “Penafsiran Lafal Al-Furqon dalam Al-Qur’an 
(Studi Komparasi Tafsir al-Tabari dan Tafsir al-Aisar)”. Skripsi ini 
membahas tentang penafsiran lafal al-Furqān dalam al-Qur’an dengan 
mengkomparasikan dua pemikiran penafsir dari masa klasik dan modern 
yakni dalam kitab Tafsir al-Tabari dan Tafsir Aisar.
18
 Di dalamnya ia juga 
menjelaskan relasi makna al-Furqān dengan Kitab, Akal dan Cahaya. 
Dalam menjelaskan relasi al-Furqān dengan kitab, ia memaparkan 
hubungan al-Qur’an dengan kitab lainnya, yang mana kitab Taurat dan 
kitab Injil juga merupakan pemisah antara hak dan batil, sebagaimana al-
Qur’an. Karena bagaimana pun, Taurat dan Injil adalah kitab yang 
diturunkan Allah lebih dahulu sebelum al-Qur’an. Lalu ia menambahkan, 
al-Qur’an datang untuk membenarkan kitab terdahulu yang wajib diimani. 
Dalam hal ini, meskipun Ahmad Muhaiminan juga memaparkan beberapa 
ayat tentang kitāb, namun penelitian yang ia lakukan berbeda dengan 
penelitian yang penulis lakukan, baik dari segi metode maupun isi. 
Dalam jurnal penelitian juga ditemukan pembahasan yang 
berkaitan dengan makna kitāb. Diantaranya adalah karya Mia Fitriah 
Elkarimah menulis tentang “Kajian Asinonimitas Al-Kitāb wal Al-Qur’an: 
Qira’ah Muashirah” dalam jurnal Bahasa Lingua Scientia Vol. 9, No. 1 
edisi Juni tahun 2017. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa penyebutan kata 
al-Qur’an, al-Kitāb, al-Furqan dan al-Dzikr serta istilah lainnya 
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 Ahmad Muhaiminan, “Penafsiran Lafal Al-Furqon dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi 
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mempunyai implikasi makna yang berbeda antara satu dengan lainnya.
19
 Ia 
mengatakan bahwa al-Qur’an dengan al-Kitāb merupakan dua substansi 
yang berbeda. Mia menggunakan pendekatan bahasa serta menggunakan 
teori asinonimitas Syahrur untuk menganalisa permasalahan ini. Dari sini, 
meskipun mia memaparkan beberapa ayat tentang kitāb, namun 
penelitiannya berbeda dengan kajian semantik yang penulis lakukan. 
Berdasarkan pemaparan karya-karya diatas, penulis melakukan 
penelitian yang berbeda dari karya-karya tersebut. Menurut hemat penulis, 
penelitian khusus mengenai makna kitāb dalam al-Qur’an dengan analisis 
semantik Toshihiko Izutsu, sejauh penelusuran penulis, hal tersebut belum 
pernah dilakukan. Untuk itu, penulis berasumsi bahwa penelitian ini perlu 
dilakukan sehingga nantinya akan menambah wawasan baru bagi 
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
 
F. Kerangka Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori semantik 
Al-Qur’an (Toshihiko Izutsu). Kata semantik berasal dari bahasa Yunani 
sema (nomina) ‘tanda’, atau verba semaino ‘menandai’, ‘berarti’. Istilah 
tersebut digunakan para pakar Bahasa untuk menyebut bagian ilmu Bahasa 
yang mempelajari makna.
20
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 Mia Fitirah Elkarimah, “Kajian Asinonimitas Al-Kitab wal Al-Qur’an: Qira’ah 
Muashirah”, dalam Bahasa Lingua Scientia, Vol. 9, no. 1 (Juni 2017), h. 109 
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Sarwiji Suwandi mengutip pendapat Lyons, mengatakan bahwa 
semantik pada umumnya diartikan sebagai suatu studi tentang makna 
(semantics is generally defined as the study of meaning).
21
 Lebih 
kongkretnya, semantik adalah telaah makna, atau ilmu yang menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna satu dengan yang lain.
22
 Fokus kajian semantik adalah terkait 
dengan makna bahasa, baik makna dalam arti tekstual (leksikal dan 
gramatikal) maupun dalam arti kontekstual (konteks teks dan konteks 
sosial).
23
 
Semantik menurut Toshihiko Izutsu adalah suatu kajian analitik 
terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 
akhirnya sampai pada pengertian konseptual Weltanschauung atau 
pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berpikir, namun yang lebih penting adalah 
pengkosepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.
24
 
Dalam kajian semantiknya, Toshihiko Izutsu mengklasifikasikan 
makna menjadi dua, yakni makna dasar dan makna relasional. Makna 
dasar kata adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang lalu 
terbawa di manapun kata itu diletakkan baik makna di dalam maupun di 
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luar al-Qur’an.25 Makna dasar juga merupakan kandungan kontekstual dari 
kosa kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata 
tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan kalimat.
26
 Makna ini lebih 
dikenal dengan makna asli sebuah kata.  
Adapun makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang 
diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan 
meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada pada 
relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya dalam sistem 
tersebut.
27
 Makna relasional kata tidak lain juga merupakan manifestasi 
kongkret, atau kristalisasi dari semangat budaya dan refleksi yang 
terpercaya dari kecenderungan umum, keadaan psikologik dan lainnya dari 
masyarakat yang memakai kata tersebut sebagai bagian kosakatanya.
28
 
Dalam prakteknya, makna relasional sangat bergantung pada konteks 
sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam kalimat.
29
 
Fungsi utama dari sistem teori ini adalah untuk menciptakan 
pandangan dunia (weltanschauung) yang secara konseptual terpadu 
dengan adanya makna dasar dan makna relasional. Keterpaduan konsep-
konsep individual yang belum tampak inilah yang menjadi fungsi utama 
teori ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Izutsu bahwa yang paling 
penting dari model semantik al-Qur’an ini adalah jenis sistem konseptual 
                                                          
25
 Ibid. h. 12. 
26
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yang berfungsi dalam al-Qur’an, bukan konsep-konsep yang terpisah 
secara individual dan dipertimbangkan terlepas dari struktur umum, selain 
itu dalam menganalisis konsep-konsep individual yang terdapat dalam al-
Qur’an tidak boleh kehilangan wawasan hubungan ganda yang saling 
memberi muatan dalam keseluruhan sistem.
30
 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang ditempuh untuk meneliti suatu 
objek penelitian guna memperoleh pengertian secara ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan, maka diperlukan metode yang sesuai dengan 
objek yang dikaji. Metode penelitian ini sangat penting guna menentukan 
alur dan sifat keilmiannya sehingga bias mencapai hasil yang maksimal.
31
 
 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian pustaka (library 
research) dengan menjadikan bahan pustaka sebagai data penelitian.
32
 
Penulis mendapatkan dan menggunakan sumber-sumber data dari 
literatur-literatur kepustakaan, serta buku-buku yang menjadi sumber 
primer maupun sekunder yang dapat melengkapi dan mendukung 
penelitian ini. 
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2. Sumber Data 
Untuk melakukan penelitian ini diperlukan dua jenis sumber data, 
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan data 
yang berkaitan langsung dengan obyek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan sumber primer al-Qur’an dan terjemahannya yang memuat 
ayat-ayat tentang kata kitāb.  
Sedangkan sumber data sekunder penelitian ini adalah semua buku 
ataupun tulisan yang terkait dengan judul yang penulis teliti. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Pertama, penulis mencari ayat-ayat yang terkait dengan penelitian 
dengan menggunakan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfâẓ Al-
Qur’an. karya Muhammad Fuad Abdul Baqi. Penulis mencari 
ayat dengan cara manual, yakni menggunakan kata kunci بتك. 
Kata ini  terulang sebanyak 326 kali dalam Al-Qur’an dengan 
berbagai derivasinya. 
b. Penulis melakukan pemilahan data guna adanya pembatasan 
masalah penelitian dengan mencari makna-makna kata kitāb 
terlebih dahulu menggunakan kitab Tafsir al-Quran al-‘Adzim 
karya Imam Jalalain. 
c. Setelah data terkumpul, penulis melakukan kategorisasi data agar 
data yang dikaji tersusun secara sistematis. Kemudian, penulis 
juga mencari ayat-ayat yang mempunyai Asbabun Nuzul ayat. 
d. Tahap pengumpulan data yang terakhir adalah pengolahan data. 
17 
 
 
4. Analisis Data 
Untuk menganalisa data yang sudah ada, penulis menggunakan 
metode deskriptif analisis yang bersifat kualitatif.
33
 Langkah awal metode 
ini adalah dilakukan proses pengumpulan data mengenai topik 
pembahasan yaitu berkenaan dengan ayat-ayat tentang kata kitāb dalam al-
Qur’an kemudian  dilakukan analisis terhadap data tersebut langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Pertama-pertama setelah mengetahui tema bahasan yang akan dibahas, 
penulis akan mencari makna dasar yang terkandung dalam terminologi 
tersebut. 
b. Kemudian mencari makna relasionalnya, yakni makna-makna terdekat    
dari kata kitāb. 
c. Dari setiap makna relasional, akan dikaji satu persatu sesuai dengan 
porsinya masing-masing. Kajian ini yang akan membantu dalam 
mengungkap dunia makna yang melingkupi kata kitāb dalam al-
Qur’an. 
d. Dari semua makna-makna relasional yang telah dikaji, maka 
kemudian akan dijelaskan pesan-pesan yang masih tersimpan atau 
dunia makna yang ingin disampaikan oleh keseluruhan makna-makna 
relasional tersebut. 
                                                          
33
 Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 153. 
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e. Mencari kesimpulan dengan weltanschauung atau pandangan dunia 
mengenai kata kitāb.  
         Penggunaan metode deskriptif analisis ini diharapkan mampu 
untuk mendeskripsikan permasalahan dan data yang berkaitan dengan 
tema penelitian menurut kategori yang telah disusun guna mendapatkan 
kesimpulan tentang semantik dari kata kitāb dalam al-Qur’an. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab, 
antara satu bab dengan bab yang lain merupakan kesinambungan dan 
saling terkait. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini 
mencakup lima bab dan setiap bab akan menjelaskan masing-masing 
bagian secara komprehensif mendukung satu sama lain dan detail. Berikut 
sistematikanya:  
Bab pertama berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
penelitian. Bab ini digunakan sebagai arahan dan pedoman serta sebagai 
target penelitian, dengan maksud agar penelitian ini dapat terlaksana 
secara terarah. 
Bab kedua, berisi teori semantik Toshihiko Izutsu yang meliputi 
biografi singkat Toshihiko Izutsu, karya-karyanya dan semantik al-Qur’an 
perspektif Izutsu. 
19 
 
Bab ketiga berisi tentang kata kitāb dalam Al-Qur’an berupa 
pengertian kitāb, ayat-ayat tentang kitāb (makkiyah, madaniyah, asbab al-
nuzul) dan redaksi kata kitāb dalam Al-Qur’an. 
Bab keempat berisi tentang kajian semantik kata kitab dalam al-
Qur’an terkait dengan makna dasar dan makna relasional kata kitab beserta 
medan-medan khusus pada makna relasional tersebut serta berisi tentang 
pandangan dunia (weltanschauung) al-Qur’an tentang terminologi kitab. 
Bab kelima bagian akhir dari penelitian ini, dalam bab ini penulis 
memberikan kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan 
serta memuat saran-saran maupun kritikan yang bersifat membangun demi 
kesempurnaan penelitian ini. 
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BAB II 
SEMANTIK AL-QUR’AN TOSHIHIKO IZUTSU 
 
A. Biografi Singkat Toshihiko Izutsu 
Toshihiko Izutsu adalah pakar keislaman Jepang yang karya-
karyanya banyak dirujuk dan menginspirasi dalam studi Islam, terutama 
dalam studi al-Qur’an, filsafat Islam, dan tasawuf. Ia seorang yang 
berbakat dalam menguasai Bahasa asing. Dia menguasai lebih dari 10 (ada 
yang mengatakan 30) Bahasa, termasuk Sansekerta, Pali, China, Rusia, 
Yunani, Arab, Persia, dan Turki. Ketika mulai mempelajari Bahasa Arab, 
ia mampu mengkhatamkan bacaan al-Qur’an dalam waktu satu bulan. 
Boleh jadi, itu merupakan awal dari ketertarikannya pada studi al-Qur’an.1 
Toshihiko Izutsu berasal dari keluarga yang taat, sejak kecil ia 
merupakan pengamal ajaran Zen Buddhisme. Bahkan, pengalaman 
bertafakkur dalam praktik ajaran Zen sejak muda telah turut 
mempengaruhi cara berpikir dan pencariannya akan kedalaman pemikiran 
filsafat dan mistisisme. Singkatnya, suasana dan latar belakang 
keluarganya telah membentuk pemikiran Toshihiko Izutsu.
2
 
Di dalam suasana keluarga, sejak kecil Toshihiko Izutsu dibiasakan 
dengan cara berpikir Timur yang berdasar pada ketiadaan (nothingness). 
Sebagai seorang guru Zen, Ayahnya telah mengajarkan inti ajaran ini 
dengan menuliskan di atas kertas sebuah kata ‘kokoro’, yang berarti minda 
                                                          
1
 Ahmad Sahidah, God, Man,  and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 14-
15. 
2
 Ibid., h. 145. 
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(pengetahuan). Kemudian, tulisan ini diberikan kepada Izutsu untuk 
ditatap setiap hari di waktu tertentu. Setelah sampai pada masa tertentu, 
sang ayah memerintahkan sang anak untuk menghapus tulisan itu dan 
memintanya untuk melihat tulisan itu di dalam pikirannya, bukan kata 
yang ada diatas kertas, seraya memusatkan perhatian pada tulisan secara 
terus-menerus. Tidak lama kemudian, sang ayah memerintahkan untuk 
menghapuskan kata yang ada di dalam pikirannya serta merta, dan 
memikirkan pikiran yang hidup dibalik kata yang tertulis. Ditambah lagi, 
sang ayah juga menyuruh sang anak untuk tidak memahami apa yang ada 
di pikirannya, namun seharusnya menghilangkan semua jenis kekacauan, 
baik yang bersifat lahir maupun batin, dan sepenuhnya tunduk pada ke-
bukan-mindaan (ni-mindedness). Ini merupakan peringatan tegas bahwa 
seharusnya Izutsu tidak melakukan penelitian intelektual terhadap kaidah 
pokok amalan Zen, bahkan setelah menyelesaikan amalan tersebut.
3
 
Toshihiko Izutsu lahir pada tanggal 4 Mei 1914 di Tokyo dan 
meninggal pada tanggal 7 Januari 1993 di Kamakura. Ia menempuh proses 
pendidikannya dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi di negaranya 
sendiri, yakni di Jepang. Ia mengenyam jenjang perguruan tingginya di 
Fakultas Ekonomi Universitas Keio, Tokyo. Tetapi, sebelum ia selesai 
belajar di sana ia beralih ke Jurusan Sastra Inggris sebab ingin dibimbing 
oleh Prof. Junzaburo Nishiwaki.
4
 
                                                          
3
 Sebenarnya pengakuan ini didasarkan pada pengantar Toshihiko Izutsu terhadap 
karyanya yang berjudul philoshopy of Mysticism. 
4
 Fathurrahman, Al-Qur’an dan Tafsirnya dalam Perspektif Toshihiko Izutsu, Tesis, 
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 51. 
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Izutsu menyelesaikan pendidikannya di Universitas Keio pada 
tahun 1954, dan kemudian mengabdikan dirinya sebagai seorang dosen di 
lembaga tersebut sampai tahun 1968. Selain mengabdi, ia juga 
mengembangkan karirnya sebagai seorang intelektual yang diakui dunia. 
Sampai akhirnya ia memperoleh gelar sebagai professor madya tahun 1950 
di Universitas yang sama. Kemudian atas permintaan Wilfred Cantwell 
Smith, seorang direktur kajian Islam di Universitas McGill Montreal 
Canada, Izutsu bersedia menjadi professor tamu di Universitas tersebut 
pada tahun 1962-1968. Sepulang dari sana ia menjadi professor penuh 
pada tahun 1969-1975.
5
 
Perjalanan Izutsu dalam dunia intelektual tidak berhenti di situ 
saja. Setelah mengajar di McGill, ia berhijrah ke Iran untuk menjadi 
pengajar di Imperial Iranian Academy of Philosophy untuk memenuhi 
undangan koleganya, Sayyed Hossein Nasr, pada tahun 1975 hingga 1979. 
Kemudian akhirnya, ia mengakhiri karir akademiknya sebagai profesor 
emiritus di Universitas Keio sampai akhir hayatnya.
6
 
Dalam pandangan Sayyed Hossein Nasr, Toshihiko Izutsu adalah 
tokoh utama pertama pada masa kini yang melakukan kajian Islam dengan 
serius tidak hanya dari perspektif non-Islam, tetapi juga non-Barat. Ia tidak 
hanya melakukan perbandingan filsafat, lebih utamanya dalam 
menciptakan persinggungan serius pertama antara arus intelektual yang 
lebih dalam dan utama antara pemikiran Islam dan Timur Jauh dalam 
                                                          
5
 Ahmad Sahidah, God, Man,  and Nature (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), h. 147. 
6
 Ibid., h. 147. 
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konteks kesarjanaan modern. Seyyed Nasr Hossein memandang sisi lain 
dari Izutsu sebagai seorang sarjana yang diberikan bakat luarbiasa yang 
jarang muncul di lingkungan akademik, sebab mampu menghubungkan 
ide-ide filsafat dengan teks tertulis yang merujuk pada makna asli dari 
bahan bacaan kuliahnya. Gaya ini adalah penggabungan wawasan filsafat 
dan analisis dengan menumpukan perhatian secara cermat pada teks, 
bahasa, kalimat, kata, dan huruf-huruf, yang menjadikan Izutsu seorang 
guru yang baik menurut perspektif sarjana tradisional yang termasyhur 
dari berbagai peradaban yang selalu dijadikan dasar dan asas oleh sebuah 
teks tradisional.
7
  
Sebuah pemikiran atau pandangan tidak muncul dalam ruang 
hampa namun sangat dipengaruhi oleh subyektifitas dan historisitas yang 
melingkupinya.
8
 Oleh karena itu riwayat hidup singkat Izutsu tersebut, 
serta perjalanan karirnya tentu menjadi salah satu unsur penting untuk 
memahami lebih jauh pemikirannya. Pemahaman akan pemikiran sarjana 
Jepang ini akan lebih mudah dipahami jika dimulai dari pengetahuan 
tentang masa kecil, lingkungan serta riwayat pendidikannya. Selanjutnya, 
keutuhan pemahaman terhadap Izutsu juga akan lebih sempurna apabila 
disertai dengan daftar karya-karya dan gaya pemikirannya. 
B. Karya-karya Toshihiko Izutsu 
Izutsu telah menulis lebih dari 50 buku dan ratusan artikel. Karya-
karyanya meliputi semua bidang yang ia kuasai diantaranya, Islamic 
                                                          
7
 Ibid., h. 151-152. 
8
 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta: 
Paramadina, 1996), h. 135. 
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Studies, Filsafat Timur dan Filasafat Barat. Semuanya ia tulis dengan 
penelitian yang mendalam dan tajam. Karya-karya Izutsu ditulis dalam 
bahasa Jepang dan Inggris.
9
 
Berikut adalah karya-karya Izutsu yang ditulis dalam bahasa 
Jepang, antara lain:
10
 
a. A History of Arabic Philosophy (Tokyo, 1941), 
b. Islamic Jurisprudence in East India (Tokyo, 1942), 
c. Mystical Aspect in Greek Philosophy (Tokyo, 1949), 
d. An Introduction to the Arabic (1950), 
e. Russian Literature dua bagian (Tokyo, 1951), 
f. Muhammad (1950), 
g. The Concept of Man in the Nineteeth Century Russia (1953), 
h. The Structure of the ethical Terms in the Koran (1972), 
i. History of Islamic Thoughts (1975), 
j. Birth of Islam (Kyoto, 1971), 
k. A Fointainhead of Islamic Philosophy (1980), 
l. Islamic Culture: That Which Lies at Its Basis (1981), 
m. Consciousness and Essence: Searching for a Structural 
Coincidence of Oriental Philosophies (1983), 
n. Reading the Qur’an (1983), 
                                                          
9
 Alvi Alvavi Maknuna, “Konsep Pakaian menurut Al-Qur’an (Analisis Semantik Kata 
Libas, Siyab dan Sarabil dalam Al-Qur’an Perspektif Toshihiko Izutsu)”, (Thesis S2 Pascasarjana 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Tulungagung, 2015), h. 54. 
10
 Sahidah, God, Man,  and Nature, h. 154-155. 
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Selain karya yang ditulis sendiri, Izutsu juga menerjemahkan 
beberapa karya yang ia gemari ke dalam bahasa Jepang. Di dalam 
terjemahan ini, ia berusaha untuk menghasilkan alih bahasa ke dalam 
gaya, perasaan dan makna dalam bahasa Jepang. Ini bisa dipahami karena 
menurutnya karya terjemahan itu tidak memadai tanpa mempertimbangkan 
nuansa makna. Karya yang dimaksud adalah:
11
 
a. M.C D’Arcy, The Mind and Heart of Love bersama dengan 
Fumiko Sanbe (1957), 
b. al-Qur’an 3 jilid (1957-1958), 
c. Edisi Revisi terjemahan al-Qur’an (1964), 
d. Mulla Shadra, Mashair (1964), 
e. Jalaluddin Rumi, Fīhi ma Fīhi (1978). 
Sebagai intelektual yang sering berkecimpung dalam banyak isu, 
Izutsu juga mengarang banyak artikel dan kertas kerja dalam bahasa 
Jepang, yang meliputi berbagai disiplin ilmu seperti linguistik, filsafat 
Islam, filsafat Barat, filsafat Timur, etika dan tasawuf.  Di antaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Contemporary Development in Arabic Linguistics di dalam 
Gengo Kenkyû, no. 3, Tokyo 1939, hlm. 110-116 
b. On the Accadian particle –ma di dalam Gengo Kenkyû, No. 4, 
Tokyo 1939, hlm. 27-68.  
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 Sahidah, God, Man,  and Nature, h. 155. 
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c. Ethical Theory of Zamakhshari di dalam Kaikyôken, Vol. 4 
No. 8, Tokyo 1940, hlm. 11-18 
d. A Characteristic Feature of Arabic Culture di dalam Shin Ajia, 
Vol. 2 No. 10, Tokyo 1940, hlm. 82-94. 
e. Introduction to the Turkish di dalam Keio Gijuku Daigaku 
Gogaku kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 109-113. 
f. Introduction to the Arabic dalam Keio Gijuku Daigaku Gogaku 
kenkyûjo, Tokyo 1943, hlm. 121-128. 
Apabila diamati dengan teliti, karya-karya tersebut menunjukkan 
keteguhan Izutsu untuk menyuarakan keyakinannya tentang kegunaan 
pendekatan bahasa dalam menjelaskan sebuah teks, khusunya semantik, 
walaupun Izutsu sendiri tidak menjadikan semantik sebagai tujuan, 
melainkan sebagai sarana mengungkapkan realitas yang ada dibaliknya. 
C. Semantik Al-Qur’an Menurut Toshihiko Izutsu 
Semantik merupakan salah satu cabang linguistik yang dipandang 
sebagai puncak dari studi bahasa.
12
 Istilah Semantik dalam Bahasa 
Indonesia atau istilah semantics dalam bahasa Inggris, berasal dari bahasa 
Yunani yakni sema (nomina) ‘tanda’, atau verba semaino ‘menandai’, 
‘berarti’. Istilah tersebut digunakan para pakar Bahasa untuk menyebut 
bagian ilmu Bahasa yang mempelajari makna.
13
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 Wahyu Kurniawan, “Makna Khalifah dalam Al-Qur’an”, (Skripsi S1 Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Salatiga, 2017), h. 36. 
13
 T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I Pengantar kea rah Ilmu Makna (Bandung: Refika 
Aditama, 2008), h. 1. 
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Sarwiji Suwandi mengutip pendapat Lyons, mengatakan bahwa 
semantik pada umumnya diartikan sebagai suatu studi tentang makna 
(semantics is generally defined as the study of meaning).
14
 Lebih 
kongkretnya, semantik adalah telaah makna, atau ilmu yang menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan 
makna satu dengan yang lain.
15
 Fokus kajian semantik adalah terkait 
dengan makna bahasa, baik makna dalam arti tekstual (leksikal dan 
gramatikal) maupun dalam arti kontekstual (konteks teks dan konteks 
sosial).
16
 
Menurut Izutsu, semantik merupakan susunan rumit yang sangat 
membingungkan. Bagi seorang yang tidak memahami disiplin ilmu 
linguistik akan sangat sulit untuk memperoleh gambaran semantik meski 
baru secara umum. Hal ini karena secara etimologis, semantik adalah ilmu 
yang berhubungan dengan fenomena makna dalam pengertian yang lebih 
luas dari kata, sangat luas sehingga hampir apapun yang dianggap 
mempunyai makna merupakan objek semantik.
17
 
Dewasa ini, pengertian makna dilengkapi dengan persoalan-
persoalan penting para pemikir dan sarjana yang bekerja dalam berbagai 
bidang kajian khususnya seperti linguistik, sosiologi, antropologi, 
fisiologi, biologi, filsafat analitis, logika simbolik dan masih banyak lagi. 
                                                          
14
 Sarwiji Suwandi, Semantik (Pengantar Kajian Makna)  (Yogyakarta: Media Perkasa, 
2011), h. 1. 
15
 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), h. 79. 
16
 Yayan Rahmatika dan Dadan Rusmana,  Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, 
Semantik, Semiotik dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 212. 
17
 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, h. 2. 
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Demikianpun semantik, sebagai studi makna, semantik juga merupakan 
sebuah filsafat tipe baru yang secara keseluruhan didasarkan pada konsepsi 
baru tentang ada dan eksistensi yang kemudian berkembang dengan 
banyak perbedaan dan cabang berbeda-beda yang lebih luas daripada ilmu 
tradisional.
18
 
Izutsu berpendapat bahwa tidak seorangpun mempunyai satu 
kesatuan bentuk ilmu semantik yang rapi dan teratur. Yang dimiliki oleh 
sebagian orang hanyalah sejumlah teori tentang makna yang beragam. 
Keadaan seperti itu memberi keterangan bahwa setiap orang yang 
berbicara tentang semantik cenderung menganggap dirinya paling berhak 
mendefinisikan dan memahami kata-kata tersebut sesuai dengan yang 
disukainya.
19
 
Semantik yang dimaksud Izutsu adalah suatu kajian analitik 
terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 
akhirnya sampai pada pengertian konseptual Weltanschauung atau 
pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berpikir, namun yang lebih penting adalah 
pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Semantik dalam 
pengertian ini adalah semacam Weltanshauungs-lehre yakni kajian tentang 
sifat dan struktur pandangan dunia sebuah bangsa saat sekarang atau 
                                                          
18
 Ibid., h. 2. 
19
 Ibid., h. 2. 
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periode sejarahnya yang signifikan, dengan menggunakan analisis 
metodologis terhadap konsep-konsep pokok yang telah dihasilkan.
20
 
Izutsu berusaha untuk membiarkan al-Qur’an menafsirkan 
konsepnya sendiri dan berbicara untuk dirinya sendiri. Uraian di bawah ini 
akan mengantarkan kita pada bagaimana kaidah semantik bisa memahami 
makna yang diinginkan oleh al-Qur’an, bukan sang penafsir. Namun, tak 
dapat dielakkan bahwa terkadang mufassir tidak bisa sepenuhnya 
mengelak dari pandangan peribadi ketika memahami sebuah teks dalam 
kaitannya dengan pendekatan yang digunakan. Pendek kata, campur 
tangan (pra-konsepsi maupun post-kosepsi) dari mufassir tetap tak dapat 
dihindari. 
 
D. Prinsip-prinsip Metodologi Semantik Al-Qur’an Toshihiko Izutsu 
1. Keterpaduan konsep-konsep individual 
Keterpaduan konsep individual tampak mudah dengan 
membuka seluruh kosa kata-al-Qur’an, semua kata-kata penting yang 
mewakili konsep-konsep seperti Allah, Islam, Nabiy, iman, kafir dan 
sebagainya yang kemudian konsep individual ini ditarik menjadi kata 
kunci. Namun sebenarnya, hal ini tidaklah mudah. Kata-kata atau 
konsep –konsep dalam al-Qur’an itu tidak sederhana. Kedudukannya 
masing-masing saling terpisah, tetapi sangat saling bergantung dan 
                                                          
20
 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, h. 3 
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justru mampu menghasilkan makna konkret dari seluruh sistem 
hubungan itu.  
Izutsu mengungkapkan bahwa kata-kata itu membentuk 
kelompok-kelompok yang bervariasi, besar dan kecil, dan 
berhubungan satu sama lain dengan berbagai cara, yang pada akhirnya 
menghasilkan keteraturan yang komprehensif, sangat kompleks dan 
rumit sebagai kerangka kerja gabungan konseptual. Dan sesuatu yang 
sangat penting bagi tujuan khusus kita adalah jenis sistem konseptual 
yang berfungsi dalam al-Qur’an, bukan konsep-konsep yang terpisah 
secara individual dan dipertimbangkan terlepass dari struktur umum 
atau gestalt, ke dalam konsep-konsep tersebut diintregasikan. Dalam 
menganalisis konsep-konsep kunci individual yang ditemukan di 
dalam al-Qur’an kita tidak boleh kehilangan wawasan hubungan ganda 
yang saling memberi muatan dalam keseluruhan sistem.
21
 
2. Makna dasar dan Makna relasional 
Untuk memahami keterpaduan konsep tersebut, dibutuhkan 
juga pemahaman makna masing-masing konsep dalam pengertian 
‘dasar’ (basic) dan ‘relasional’ (relational). Makna dasar kata adalah 
sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang lalu terbawa di 
manapun kata itu diletakkan baik makna di dalam maupun di luar al-
Qur’an.22 Makna dasar juga merupakan kandungan kontekstual dari 
kosa kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut, meskipun kata 
                                                          
21
 Ibid., h. 4. 
22
 Ibid. h. 12. 
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tersebut dipisahkan dari konteks pembicaraan kalimat.
23
 Makna ini 
lebih dikenal dengan makna asli sebuah kata.  
Adapun makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang 
diberikan dan ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan 
meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam bidang khusus, berada 
pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting lainnya 
dalam sistem tersebut.
24
 Makna relasional kata tidak lain juga 
merupakan manifestasi kongkret, atau kristalisasi dari semangat 
budaya dan refleksi yang terpercaya dari kecenderungan umum, 
keadaan psikologik dan lainnya dari masyarakat yang memakai kata 
tersebut sebagai bagian kosakatanya.
25
 Dalam prakteknya, makna 
relasional sangat bergantung pada konteks sekaligus relasi dengan kosa 
kata lainnya dalam kalimat.
26
 
Kedua makna tersebut merupakan kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan, meskipun tak jarang makna dasar dari sebuah kosakata 
tidak lagi digunakan karena makna relasional dianggap sebagai makna 
sebenarnya dari sebuah kata. Masing-masing kata individu, yang 
diambil secara terpisah, memiliki makna dasar atau kandungan 
kontekstualnya sendiri yang akan tetap melekat pada kata itu meskipun 
ia diambil di luar konteks al-Qur’an.  
                                                          
23
 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: eLSAQ Press, 
2005), h. 166. 
24
 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur’an, h. 12 
25
 Ibid. h. 16. 
26
 Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, h. 167. 
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Izutsu memberikan contoh kata ṣalāh, sebuah kata yang sangat 
dikenali oleh orang Islam. Kata ini berasal dari kata kerja ṣallā (ىلص ) 
yang berarti, memohon karunia seseorang baik menurut kesusastraan 
sebelum al-Qur’ān maupun setelah al-Qur’ān. Izutsu menegaskan 
bahawa kata ini telah lama dikenal sebelum Islam lahir, sebagaimana 
perkataan penyair al-A‘sā dalam melukiskan betapa hati-hatinya buah 
anggur disimpan.
27
 
Contoh lain menunjukkan bahwa pada zaman Jahiliah telah 
ditemukan kata-kata yang terkadang digunakan untuk sesuatu yang 
mendekati maksud konsep al-Qur’an tentang ṣalāh. Syair yang disusun 
oleh ‘Antarah dalam memuji Maharaja Anushirwan menunjukkan hal 
tersebut: 
 الهومو ضرلاا كولم جف لك نم هونح ىلصتماما 
“Semua raja di muka bumi memberikan penghormatan 
kepadanya dari seluruh pelosok dunia (secara harfiah dari seluruh jalan 
lembah); semua orang di bumi menolehkan wajah ke arahnya.” 
Kata imam dalam baris terakhir pada syair tersebut 
menunjukkan tempat kita mengarahkan pandangan dan perhatian. 
Dengan pengertian ini, kata tersebut sinonim dengan salah satu istilah 
al-Qur’an yang paling penting dalam medan shalah, yaitu al-qiblah 
                                                          
27
 Izutsu, Konsep Etika Religius dalam al-Qur’an, h. 9. 
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yang secara teknis berarti arah yang harus dihadapi dalam 
melaksanakan suatu ibadah. Bahkan, penyair tersebut juga 
menggunakan kata qiblah sama persis dengan pengertian ini untuk 
menunjuk Maharaja Anushirwan.
28
 
 
3. Weltanschauung 
Dari uraian di atas, kosa kata mempunyai peran yang sangat 
penting untuk memahami makna dan pesan dari kitab suci secara 
komprehensif. Pada awalnya, kosa kata dianalisis untuk menafsirkan 
sebuah teks lebih dalam. Meskipun, arti kata atau etimologi dalam 
banyak teks tetap merupakan dugaan saja, dan sangat sering 
merupakan misteri yang tak terpecahkan. 
Dalam analisis Izutsu, pendekatan semantik bertujuan 
mencapai lebih dari sekadar menjelaskan arti harfiah, tetapi lebih jauh 
juga mengungkapkan pengalaman budaya. Kemudian, analisis ini pada 
akhirnya akan mencapai sebuah rekonstruksi tingkat analitik struktur 
keseluruhan budaya itu sebagai konsepsi masyarakat yang benar-benar 
ada. Inilah yang disebut Izutsu dengan weltanschauung semantik 
budaya. 
Kata-kata dalam bentuk bahasa adalah suatu sistem jaringan 
yang rapat. Pola utama sistem tersebut ditentukan oleh sejumlah kata-
kata penting tertentu. Kosakata dan bahasa dengan jaringan pola-pola 
                                                          
28
 Sahidah, God, Man,  and Nature, h. 200-201. 
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konotatifnya pada dasarnya merupakan satu sistem dari bentuk-bentuk 
pengungkapan yang menurut sistem tersebut kata bersinggungan 
secara terus menerus dengan sejumlah kenyataan dan peristiwa 
tertentu. Dengan demikian, setiap kosa kata mewakili dan mewujudkan 
sebuah pandangan dunia yang khas (Weltanschauung) yang mengubah 
bahan pengalaman yang masih mentah ke dalam dunia yang penuh 
makna ‘tertafsirkan’. Dengan kata lain, kosa kata dalam pengertian ini 
bukanlah merupakan susunan berlapisan tunggal. 
Pengaitan satu kata dengan kata lain adalah suatu cara dalam 
semantik untuk memahami dengan menyeluruh makna sesungguhnya 
dari perkataan yang disebut bidang semantik. Kata ini, oleh Toshihiko 
Izutsu, disebut dengan kata kunci, yang berarti kata-kata yang 
memainkan peran sangat penting dalam penyusunan struktur 
konseptual dasar pandangan al-Qur’an, seperti Allah, Islam, iman, 
kafir, nabi, dan rasul. 
Meskipun tampak mudah, sebenarnya pekerjaan ini sangat 
rumit bagi ahli semantik dalam mengkaji al-Qur’an, karena hal ini 
sangat menentukan semua kerja analitis selanjutnya. Justru, ini akan 
membentuk asas bangunan besar secara menyeluruh.
29
 
                                                          
29
 Ibid., h. 205. 
 
 
35 
BAB III 
 
DESKRIPSI KATA KITĀB DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian Kitāb 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata kitāb adalah buku, 
bacaan, wahyu Tuhan yang dibukukan (seperti al-Qur’an, Injil, Taurat, 
Zabur) atau kitab suci.
1
 Sementara dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, kitāb diartikan sebagai buku: bacaan, undang-undang hukum 
pidana, buku suci yakni buku yang berisi segala sesuatu yang bertalian 
dengan agama –Allah, Qur’an.2 
Menurut Prof. Dr. Mahmud Yūnus, kitāb berasal dari kata kataba 
(sudah menulis), yaktubu (akan menulis), katban (tulisan), kitāban 
(tulisan), kitābatan (tulisan).3 Dilihat dari kata teks aslinya, kata kitāb 
berasal dari Bahasa Arab, dengan asal ك-ت-ب  yang artinya menulis. 
Kemudian kata باتك sendiri merupakan bentuk isim mashdar yang 
artinya ‘buku/kitab’. 4 Dalam kamus al-Azhar, kitāb berarti kitab, buku, 
                                                          
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga (Jakarta, Balai Pustaka, 2002), h. 524. 
2
 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Balaikota Pustaka, 
2007), h. 602. 
3
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia ( Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973), h. 366. 
4
 A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta, Ponpes Al-
Munawwir Krapyak, 1984), h. 1275. 
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hukum, kadar.
5
 Dalam kamus al-Kautsar, kitāb berarti buku, lembaran.6 
Lebih lanjut lagi dalam kamus al-Munjid dijelaskan bahwa kata kitāb 
bermakna al-Maktub yang artinya perkara yang ditulis, aṣ-Ṣahifah yang 
berarti lembaran, al-Ḥukmu yang berarti hukum atau keputusan, al-Farḍu 
yang berarti kewajiban dan al-Qadr yang berarti takdir atau ketetapan. 
Umumnya setiap kitab diyakini diturunkan dari langit oleh Allah swt.
7 
Sedangkan secara istilah, kitāb adalah nama bagi wahyu atau kalam Allah 
yang diturunkan kepada para rasul-Nya, yakni berupa Zabur, Taurat, Injil 
dan al-Qur’an.8 
 
B. Ayat-ayat tentang Kitāb 
Berdasarkan penelusuran penulis dengan menggunakan alat bantu 
kitab al-Mu’jam al-Mufahras li alfāẓ al-Qur’an, maka dapat ditemukan 52 
ayat dalam 33 surat yang membahas tentang kata kitāb. Dengan 
menggunakan kitab mu’jam ini, penulis juga dapat melihat letak ayat 
beserta klasifikasi Makkiyah Madaniyah.  
Dari 52 ayat dalam 33 surat di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing surat terdapat satu hingga beberapa ayat yang menyebutkan 
tentang kitāb yaitu, 1) surat al-Baqarah terdapat dua ayat, 2) surat ali-
                                                          
5
 S. askar, al-Azhar Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Senayan publishing, 2010), h. 720,  
6
 Husein al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Lengkap Arab-Indonesia (Bangil: Yayasan 
Pesantren Islam, 1992), h. 362. 
7
 Fr. Louis Ma’lur Al-Yassu’i dan Bernard Tottel Al-Yassu’i, Al-Munji>d Fi> Al-Lughah 
Wa Al-A’la>m, Cet. 43 (Beirut: Dar el-Machreq Sarl Publisher, 2008), h. 671. 
8
 Sahabbudin, dkk.,  (ed), Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata  (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 494. 
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Imrān terdapat dua ayat, 3) surat an-Nisa’ terdapat satu ayat, 4) surat al-
Mā’idah terdapat dua ayat, 5) surat al-An’ām terdapat tiga ayat, 6) surat al-
A’rāf terdapat dua ayat, 7) surat al-Anfāl terdapat dua ayat, 8) surat at-
Taubah terdapat satu ayat, 9) surat Yūnus terdapat satu ayat, 10) surat Hūd 
terdapat tiga ayat, 11) surat ar-Ra’du terdapat satu ayat, 12) surat Ibrāhim 
terdapat satu ayat, 13) surat al-Ḥijr terdapat satu ayat, 14) surat al-Kahfi 
terdapat satu ayat, 15) surat Ṭahā terdapat satu ayat, 16) surat al-Ḥajj 
terdapat dua ayat, 17) surat al-Mu’minūn terdapat satu ayat, 18)  surat an-
Naml terdapat tiga ayat, 19) surat ar-Rūm terdapat satu ayat, 20) surat 
Luqmān terdapat satu ayat, 21) surat al-Aḥzāb terdapat satu ayat, 22) surat 
Sabā’ terdapat satu ayat, 23) surat Fāṭir terdapat dua ayat, 24) surat Ṣād 
terdapat satu ayat, 25) surat Fuṣṣilat terdapat dua ayat, 26) surat asy-Syūra 
terdapat satu ayat, 27) surat al-Aḥqaf terdapat tiga ayat, 28) surat Qāf 
terdapat satu ayat, 29) surat aṭ-Ṭūr terdapat satu ayat, 30) surat al-Wāqi’ah 
terdapat satu ayat, 31) surat al-Ḥadīd terdapat satu ayat, 32) surat al-Qalām 
terdapat satu ayat, 33) terakhir surat al-Muṭaffifīn terdapat empat ayat. 
Sehingga jumlah keseluruhan ayat tentang kitāb tersebut di atas adalah 
lima puluh dua (52) ayat. 
Untuk lebih jelasnya, data ayat-ayat tersebut di atas secara 
sistematis dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1: Klasifikasi Kata Kitāb Dalam Ayat al-Qur’an. 
No Nama Surat Ayat Jumlah Ayat 
1 Al-Baqarah 89, 101 2 
2 Ali-Imrān 23,81 2 
3 An-Nisa’ 24 1 
4 Al-Mā’idah 15, 44 2 
5 Al-An’ām  59, 92, 155 3 
6  Al-A’rāf 2, 52 2 
7 Al-Anfāl  68, 75 2 
8 At-Taubah 36 1 
9 Yūnus  61 1 
10 Hūd  1, 6, 17 3 
11 Ar-Ra’du 38 1 
12 Ibrāhim 1 1 
13 Al-Hijr 4 1 
14 Al-Kahfi 27 1 
15 Ṭahā  52 1 
16 Al-Hajj 8, 70 2 
17 Al-Mu’minūn 62 1 
18 An-Naml 1, 29, 75 3 
19 Ar-Rūm 56 1 
20 Luqmān  20 1 
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No Nama Surat Ayat Jumlah Ayat 
21 Al-Aḥzāb 6 1 
22 Sabā’  3 1 
23 Fāṭir  11, 29 2 
24 Ṣād  29 1 
25 Fuṣṣilat  3, 41 2 
26 Asy-Syūra  15 1 
27 Al-Ahqaf 4, 12, 12 3 
28 Qāf   4 1 
29 Aṭ-Ṭūr   2 1 
30 Al-Wāqi’ah  78 1 
31 Al-Ḥadīd  22 1 
32 Al-Qalām  37 1 
33 Al-Muṭaffifīn 7, 9, 18, 20 4 
 
Dari sekian ayat yang penulis sebutkan di atas, dalam sub bab ini, penulis 
hanya menjelaskan beberapa ayat saja yang dapat menjadi acuan penelitian tanpa 
bermaksud mengurangi substansi maupun kandungan ayat-ayatnya. Ayat-ayat ini 
mewakili makna-makna kitāb dalam al-Qur’an, dari ke-52 kata (باتك) yang 
tersebar dalam 35 surat ini dapat digolongkan kepada enam makna. Namun, dalam 
penelitian kali ini dari ke-52 kata yang tersebar dalam 35 surat tersebut tidak 
dibahas secara keseluruhan, akan tetapi cukup diwakili beberapa ayat saja sesuai 
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dengan tema makna kitāb. Hal ini berguna, sebab jika dari sekian banyak ayat 
yang ada dijelaskan seluruhnya, maka penelitian ini menjadi kurang efektif. Ayat-
ayat tersebut di antaranya, yaitu 
1. Kitāb yang bermakna “al-Qur’an” 
Dari kelima puluh dua ayat dari kata kitāb yang masuk dalam 
konteks makna ini adalah terdapat pada ayat 89 dari surat al-Baqarah, 
berbunyi: 
اَّمَلَو  ْمُهَءٓاَج  ْبََٰتِك  ْن ِم ِْدنِع َِّْللّٱ  ْق ِدَصُم اَم ِل  ْمُهَعَم 
 ْاُوناََكو نِم ُْل ب َق 
َْنوُحِت  ف َت  سَي ىَلَع َْنيِذَّلٱ 
 ْاوُرَفَك اَّمَل َف مُهَءٓاَج اَّم  ْاوُفَرَع  ْاوُرَفَك ۦِِهب  ْۚ ُْةَن عَل َف 
َِّْللّٱ ىَلَع َْنِيرِف ََٰك لٱ ﴿٨٩﴾ْ
"Dan setelah datang kepada mereka Al Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu."
9
 
 
Ayat ini membahas tentang penolakan Bani Israil terhadap 
kedatangan Nabi saw yang telah datang kepada mereka dengan 
membawa kitab suci al-Qur’an. Mereka tidak mengakui kerasulan 
Nabi Muhammad saw. Padahal sebelum Nabi datang, mereka biasa 
memohon demi Nabi supaya mereka mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir yang menjadi musuh mereka. 
                                                          
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi  yang disempurnakan), 
Jilid I, (Jakarta: Lembaga Percetakan al-Qur’an, 2009),  h. 146-147. 
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Adapun riwayat sebab turunnya ayat ini adalah al-Hakim 
meriwayatkan di dalam kitab al-Mustadrak dan al-Baihaqi di dalam 
Dalaa’ilun Nubuwwah dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Dulu orang-orang Yahudi Khaibar selalu berperang dengan 
orang-orang Ghathfan. Setiap kali berperang, orang-orang Yahudi 
selalu kalah. Oleh karena itu mereka berdoa, ‘Ya Allah, kami 
memohon kepada-Mu dengan kebenaran Muhammad, Nabi yang 
ummi, yang Engkau janjikan akan mengutusnya untuk kami di akhir 
zaman, tolonglah kami.’ Setiap kali berdoa dengan doa di atas dan 
kemudian berperang dengan Ghathfan, mereka pun mendapatkan 
kemenangan. Lalu ketika Nabi Muhammad saw. diutus, mereka tidak 
beriman kepada beliau. Maka Allah menurunkan firman-Nya, 
‘... padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir,...’’’ 
Ibnu al-Hatim meriwayatkan dari jalur Sa’id atau Ikrimah dari 
Ibnu Abbas bahwa orang-orang Yahudi memohon kepada Allah 
dengan bertawassul dengan Rasulullah sebelum beliau diutus, untuk 
mendapatkan kemenangan atas orang-orang Aus dan Khazraj. Ketika 
beliau diutus dari kalangan orang-orang Arab, mereka pun kafir dan 
mengingkari apa yang telah mereka katakan. Maka Mu’adz bin Jabal, 
Bisyr ibnul-Barra’, dan Dawud bin Salamah berkata, “Wahai orang-
orang Yahudi, bertakwalah kepada Allah dan masuklah Islam. Kalian 
dulu memohon kepada Allah dengan bertawassul kepada Muhammad 
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untuk mengalahkan kami ketika kami masih musyrik. Dan kalian beri 
tahu kami bahwa dia pasti akan diutus dan kalian juga pernah 
menyebutkan sifat-sifatnya sesuai dengan sifat-sifatnya saat ini.” 
Maka Salam bin Misykam, salah seorang dari Bani Nadhir, 
berkata, “Dia tidak datang kepada kami dengan apa yang kami ketahui. 
Dan yang kami sebutkan kepada kalian bukan dia.” Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 
“Dan setelah datang kepada mereka Alquran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan atas 
orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah 
atas orang-orang yang ingkar itu.”10 
  
Seperti yang sudah diketahui bahwa al-Baqarah termasuk surat 
madaniyyah. Dengan demikian bahwa sesuai dengan paradigma 
umum, ayat ini juga termasuk madaniyyah. 
 
2. Kitāb yang bermakna “Taurat” 
Ayat yang berbicara tentang konteks ini adalah ayat ke-17 dari 
surat Hūd, yang berbunyi: 
نَمََفأ َْناَك َْٰىَلَع  ْةَن ِي َب ن ِم ۦِِه بَّر ُْهوُل   ت َيَو  ْدِهاَش ُْه ن ِم نِمَو ۦِهِل ب َق ُْبََٰتِك 
َْٰٓىَسوُم اًماَمِإ ًَْة  حَْرَو  ْۚ َْكِٓئََٰل  ُوأ َْنوُنِم ؤ ُي ۦِِهب  ْۚ نَمَو  ْرُف  كَي ۦِِهب َْنِم 
                                                          
10
 Jalaluddin as-Suyuthi, Asbabun nuzul: sebab turunnya ayat al-Qur’an (Jakarta: Gema 
Insani, 2008), terj: Tim Abdul Hayyie, h.  35-36. 
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ِْباَز  حَ  لْٱ ُْراَّنلَٱف ۥُهُدِع وَم 
 ْۚ َْلَف ُْكَت ِْف  َْةي رِم ُْه ن ِم 
 ْۚ ُْهَّنِإ  ْق  َلْٱ نِم َْك ِبَّر 
َّْنِكََٰلَو َْر َث  كَأ ِْساَّنلٱ َْل َْنوُنِم ؤ ُي ﴿١٧﴾ ْ
"Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada 
mempunyai bukti yang nyata (Al Quran) dari Tuhannya, dan diikuti 
pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al 
Quran itu telah ada Kitab Musa yang menjadi pedoman dan rahmat? 
Mereka itu beriman kepada Al Quran. Dan barangsiapa di antara 
mereka (orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir 
kepada Al Quran, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya, 
karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Quran itu. 
Sesungguhnya (Al Quran) itu benar-benar dari Tuhanmu, tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman."
11
 
Ayat ini masih merupakan lanjutan dari ayat-ayat sebelumnya 
yang bertujuan untuk menguatkan hati Nabi Muhammad saw. Al-
Khazin berpendapat singkat dalam tafsirnya bahwa setelah ayat yang 
lalu Allah swt.  menyebut tentang mereka yang menjadikan tujuan 
kegiatannya terbatas pada meraih kenikmatan material dan hiasan 
duniawi, kini diuraikan keadaan mereka yang ikhlas menghendaki 
wajah Allah ‘Azza wa Jalla dan kenikmatan ukhrawi.12 Ayat di atas 
merupakan ayat madaniyyah karena satu rangkaian dengan ayat 
sebelumnya yakni ayat 15-17. 
 
3. Kitāb yang bermakna “kitab wahyu” 
Ayat yang berbicara tentang konteks ini terdapat pada surat al-
Hajj ayat 8, berbunyi: 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya), Jilid IV, (Semarang: CV. 
Wicaksana, 1993),  h. 486. 
12
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ... h.581 
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َْنِمَو ِْساَّنلٱ نَم ُْلِدََُٰي ِْف َِّْللّٱ ِْ يَِغب  ْم لِع َْلَو ىًدُه َْلَو  ْبََٰتِك  ْيِن م ﴿٨﴾ْ
"Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) 
yang bercahaya,"
13
 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang walaupun bukti-bukti 
kekuasaan Allah dan keesaan-Nya sudah jelas, tetapi masih ada 
manusia yang membantah dan membangkang. Manusia itu membantah 
tentang Allah tanpa ilmu yang diperolehnya dan juga tanpa petunjuk 
hasil pengembangan nalar atau jiwanya yang suci. Manusia juga 
membantah tanpa merujuk pada keterangan kitab suci yang menjadi 
pelita hidup mereka. 
 Surat al-Hajj adalah surat yang hampir keseluruhan ayatnya 
madaniyah, kecuali empat ayatnya yang makkiyah (ayat 52-55).
14
 Oleh 
karena itu, ayat di atas termasuk dalam kategori madaniyah. 
 
4. Kitāb yang bermakna “ketetapan” 
 
Ayat yang berbicara tentang konteks ini terdapat pada 
surat an-Nisa’ ayat 24, berbunyi:   
۞ ُْتََٰنَص  حُم لٱَو َْنِم ِْءٓاَس ِنلٱ َّْلِإ اَم  ْتَكَلَم  ْمُكُنََٰ َيأ 
 ْۚ َْبََٰتِك َِّْللّٱ  ْمُك يَلَع 
 ْۚ 
َّْلِحُأَو مُكَل اَّم َْٓءَارَو  ْمُكِل ََٰذ نَأ 
 ْاوُغ َت   ب َت مُكِل ََٰو  َمِبِ َْيِنِص  مُّ َْر   يَغ َْيِحِف ََٰسُم 
 ْۚ 
                                                          
13
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi  yang disempurnakan), Jilid 
VI, (Jakarta: Lembaga Percetakan al-Qur’an, 2009),  h. 359. 
14
 Baca ciri-ciri surat madaniyah, Acep Hernawan, ‘Ulumul Qur’an (Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 54. 
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اَمَف مُت ع َت  مَت  سٱ ۦِِهب َّْنُه   نِم َّْنُهوُتَا   َف َّْنُهَروُجُأ ًْةَضِيرَف 
 ْۚ َْلَو َْحاَنُج  ْمُك يَلَع اَميِف 
مُت   يَضََٰر َت ۦِِهب  ْنِم ِْد ع َب ِْةَضِيرَف لٱ 
 ْۚ َّْنِإ ََّْللّٱ َْناَك اًميِلَع اًميِكَح ﴿٢٤﴾ْ
"dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) 
sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang 
demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini 
bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) 
di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), 
sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 
sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."
15
 
 
Ayat di atas berkenaan dengan larangan menikahi wanita-wanita 
yang yang sedang bersuami kecuali hamba sahaya atau budak yang sudah 
dimiliki akibat perang mempertahankan agama. Jika ditelusuri terhadap 
ciri-cirinya, maka tidak ada keraguan bahwa ayat tersebut termasuk 
kategori madaniyyah. Hal ini karena ayat tersebut merupakan rangkaian 
dari ayat-ayat sebelumnya, yakni dari ayat 20-24. 
Adapun asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah Muslim, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i meriwayatkan bahwa Abu Sa’id al-
Khudri berkata, “Kami mendapatkan para tawanan wanita dari Authas 
yang mempunyai suami. Dan kami merasa tidak enak menggauli mereka 
karena status mereka tersebut. Kami pun bertanya kepada Rasulullah saw. 
tentang hal itu. Lalu turunlah firman Allah, 
‘Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki…” 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi  yang disempurnakan), Jilid II, 
h. 145. 
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Maksudnya, ‘Kecuali para wanita yang kalian peroleh dari berperang.’ 
Dengan itu mereka pun menjadi halal untuk kami gauli.” 
Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini 
turun ketika Allah menaklukkan Khaibar untuk orang-orang muslim. 
Ketika itu orang-orang muslim mendapatkan para wanita Ahli Kitab yang 
masih mempunyai suami. Ketika para wanita tersebut akan digauli, mereka 
berkata,” ‘ Saya masih bersuami.’ Rasulullah saw. pun ditanya tentang hal 
itu. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, 
“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki…” 
 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ma’mar bin Sulaiman bahwa ayahnya 
berkata, “Seorang Hadhrami mengatakan bahwa para lelaki dulu 
menetapkan atas dirinya untuk membayar mahar dalam jumlah tertentu. 
Kemudian terkadang ia kesulitan untuk membayar maharnya. Maka 
turunlah firman Allah, 
‘… dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.’”(QS. An-Nisa’: 
24)
16
 
 
5. Kitāb yang bermakna “Lauḥ al-Maḥfūẓ” 
Yang berbicara dalam konteks ini adalah terdapat pada ayat 75 
dari surat Al-Anfāl , berbunyi: 
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 Jalaluddin as-Suyuthi, Asbabun nuzul: sebab turunnya ayat al-Qur’an., h. 158-159. 
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َْنيِذَّلٱَو  ْاوُنَماَء  ْنِم ُْد ع َب 
 ْاوُرَجاَهَو  ْاوُدَه ََٰجَو  ْمُكَعَم َْكِٓئََٰل
 وَُأف  ْمُكنِم 
 ْۚ  ْاوُل  ُوأَو 
ِْماَح رَ  لْٱ  ْمُهُض ع َب ََْٰل وَأ  ْض ع َِبب ِْف ِْبََٰتِك َِّْللّٱ 
 ْۚ َّْنِإ ََّْللّٱ ِْ لُكِب  ْء  ىَش 
 ْ
 ميِلَع 
﴿٧٥﴾ْ
 
"Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). 
Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu."
17
 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang keadaan kaum mukmin yang 
beriman tapi tidak berhijrah. Termasuk dalam kategori madaniyyah karena 
masih rangkaian dari ayat sebelumnya yakni 74-75. 
Asbabun nuzul dari ayat di atas ialah diriwayatkan dari Ibnu Jarir 
bahwa Ibnuz Zubair berkata, “Dahulu seseorang biasa mengikat janji 
dengan kawannya, ‘Kamu akan mewarisi aku dan aku pun akan 
mewarisimu.’ Lalu turunlah ayat,”… Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya 
(daripada yang bukan kerabat) di dalam kitāb Allah…’” 
Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari jalur Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya, ia berkata, “Rasulullah mempersaudarakan antara az-Zubair 
ibnul-‘Awwam dengan Ka’ab bin Malik. Kata az-Zubair,’Aku melihat 
Ka’ab menderita luka-luka dalam perang Uhud, maka aku berkata, 
‘Sekiranya ia meninggal dunia, niscaya aku akan mewarisinya. ‘Maka 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya), Jilid IV, (Semarang: CV. 
Wicaksana, 1993),  h. 49. 
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turunlah ayat ini, ‘… Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan 
kerabat) di dalam kitāb Allah…’” Maka setelah itu harta warisan menjadi 
hak kaum kerabat, dan sistem pewarisan dari hubungan persaudaraan 
tersebut berhenti.”18 
 
6. Kitāb yang bermakna “kitab amal” 
Ayat yang berbicara tentang konteks ini adalah ayat 7, 9, 18 
dan 20 surat al-Muṭaffifīn. 
َّْٓلَك َّْنِإ َْبََٰتِك ِْراَّجُف لٱ ىِفَل  ْي ِجِس ﴿٧ْٓاَمَوْ﴾ َْكََٰىر َدأ اَم  ْي ِجِس 
﴿٨ ْبََٰتِْك ﴾  ْموُق رَّم ﴿٩ ْل يَوْ ﴾  ْذِئَم و َي َْيِب  ِذَكُم ِل ل ﴿١٠َْنيِذَّلٱْ ﴾ 
َْنُوب  ِذَكُي ِْم و َِيب ِْني  ِدلٱ ﴿١١اَمَوْ﴾ ُْب ِذَكُي ْٓۦِِهب َّْلِإ  ْلُك  ْدَت عُم  ْمِيَثأ 
﴿١٢اَذِإْ﴾ َْٰىَل   ت ُت ِْه يَلَع اَن ُتََٰياَء َْلَاق ُْيِط ََٰسَأ َْيِلَّوَ  لْٱ ﴿١٣َّْلَْك ﴾ 
 ْۚ  ْلَب 
 ْۚ َْنَار َْٰىَلَع مِِبِوُل ُق اَّم 
 ْاُوناَك َْنوُبِس  كَي ﴿١٤َّْٓلَْك ﴾  ْمُهَّ نِإ نَع  ْمِ ِبَِّر 
 ْذِئَم و َي َْنُوبوُج  حَمَّل ﴿١٥َُّثْ﴾  ْمُهَّ نِإ 
 ْاوُلاَصَل ِْميِح  َلْٱ ﴿١٦َُّثْ﴾ ُْلاَق ُي 
اَذ ََٰه ىِذَّلٱ مُتنُك ۦِِهب َْنُوب  ِذَكُت ﴿١٧َّْٓلَْك ﴾ َّْنِإ َْبََٰتِك ِْراَر  َب  لْٱ ىِفَل 
َْي ِي ِلِع ﴿١٨ْٓاَمَوْ﴾ َْكََٰىر َدأ اَم َْنو ي ِلِع ﴿١٩ ْبََٰتِْك﴾ َّْم ْموُق ر ﴿٢٠﴾ْ
 
"Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijjin." "Tahukah kamu apakah sijjin itu?" 
"(Ialah) kitab yang bertulis." "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan," "(yaitu) orang-orang yang 
mendustakan hari pembalasan." "Dan tidak ada yang mendustakan hari 
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 Ibid., h. 273-274. 
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pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui batas lagi 
berdosa," "yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia 
berkata: "Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu." "Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka." "Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka." "Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka." "Kemudian, 
dikatakan (kepada mereka): "Inilah azab yang dahulu selalu kamu 
dustakan"." "Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang 
berbakti itu (tersimpan) dalam 'Illiyyin." "Tahukah kamu apakah 
'Illiyyin itu?" "(Yaitu) kitab yang bertulis,"
19
 
 
Ayat di atas berbicara tentang ancaman bahwa segala sesuatu ada 
dalam genggaman tangan Allah swt, yang taat akan masuk surga sedang 
yang durhaka tempatnya adalah neraka. Allah mencatat apapun yang 
dilakukan manusia. Jika itu kebaikan maka ditulis dalam ‘illiyin, dan jika 
itu keburukan maka ditulis dalam kitab sijjin. Salah satu dosa yang 
disebutkan dalam ayat di atas adalah berkhianat terkait ukuran dan 
timbangan, dan manusia diperintahkan untuk berhati-hati agar tidak 
melakukan kecurangan dalam penakaran dan penimbangan karena hari 
kebangkitan pasti datangnya. Karena ayat di atas berbicara tentang 
prinsip-prinsip akidah, seperti tentang gambaran hari pembalasan, 
penghuni surga dan neraka serta terdapat beberapa kata َّلَك dalam 
redaksinya,
20
 maka ayat tersebut termasuk dalam golongan surat 
makkiyah. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya), Jilid X, (Semarang: CV. Wicaksana, 
1993),  h. 630-635. 
20
 Baca ciri-ciri surat makkiyah, Acep Hernawan, ‘Ulumul Qur’an (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 53.  
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Untuk lebih jelasnya, klasifikasi ayat-ayat di atas secara sistematis 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel II: Klasifikasi Ayat-ayat tentang kata Kitāb berdasarkan Makna 
Relasional 
No Makna 
Relasional 
Ayat Jumlah Ayat 
1 Al-Qur’an Al-Baqarah ayat 89, al-
Baqarah ayat 101, al-Mā’idah 
ayat 15, al-An’ām  ayat 92, 
al-An’ām  ayat 155, al-A’rāf 
ayat 2, al-A’rāf ayat 52, al-
Anfāl  ayat 75, Hūd ayat 1, 
Ibrāhim ayat 1, al-Kahfi ayat 
27, ar-Rūm ayat 56, Fāṭir 
ayat 29, Shaad ayat 29, 
Fuṣṣilat ayat 3, Fuṣṣilat ayat 
41 dan al-Ahqaf ayat 12. 
17 ayat dari 14  
surat 
2 Taurat Hūd ayat 17 dan al-Ahqaf 
ayat 12. 
2 ayat dari 2 
surat 
3 Kitab wahyu Ali-Imrān ayat 23 dan 81, al-
Mā’idah ayat 44, al-Hajj ayat 
8, al-Mu’minūn ayat 62, an-
Naml ayat 1 dan 29, Luqmān 
ayat 20, asy-Syūra ayat 15, 
al-Ahqaf ayat 4 dan al-Qalām  
ayat 37. 
11 ayat dari 9 
surat 
4 Ketetapan An-Nisa’ ayat 24, al-Anfāl  
ayat 68, at-Taubah ayat 36, 
ar-Ra’du ayat 38, al-Hijr ayat 
4 dan al-Aḥzāb ayat 6. 
6 ayat dari 6 
surat 
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No Makna 
Relasional 
Ayat Jumlah Ayat 
5 Lauḥ al-Maḥfūẓ Al-An’ām  ayat 59, Yūnus 
ayat 61, Hūd ayat 6, Ṭahā 
ayat 52, al-Hajj ayat 70, an-
Naml ayat 75, Sabā’ ayat 3, 
Fāṭir ayat 11, Qāf  ayat 4, aṭ-
Ṭūr   ayat 2, al-Wāqi’ah  ayat 
78 dan al-Ḥadīd  ayat 22. 
12 ayat dari 12 
surat 
6 Kitab amal Al-Muṭaffifīn ayat 7, 9, 18 
dan 20. 
 4 ayat dari 1 
surat 
 
C. Redaksi kata Kitāb dalam al-Qur’an 
 Kata al-kitāb yang berasal dari huruf  ك-ْت-ْب  terulang 
sebanyak 326 kali dalam Al-Qur’an dengan berbagai derivasinya. 
Disebutkan 48 kali dalam bentuk fi’il di antara lain seperti kata َْبَتَك, 
بتكي, تبتك, 16 kali dalam bentuk fa’il seperti kata بتاك,ْنوبتاك,يبتاك, 
261 kali dalam bentuk isim seperti باتكلا,  ْباتك,  ْبُتُك dan sebagainya 
serta 1 kali dalam bentuk maf’ul yakni kata باوتكم.  
Kemudian penulis mengerucutkan pada kata al-kitāb saja, yang 
disebut sebanyak 230 kali dalam al-Qur’an, dengan rincian 131 kali dalam 
bentuk باتكلا, 52 kali dalam bentuk باتك, 30 kali dengan disandingkan 
52 
 
dengan kata لها, dan 17 kali dengan disandingkan dengan kata اوتوا.21  
Melihat banyaknya redaksi kata kitāb dalam al-Qur’an, penulis akan 
menggambarkan kata kitāb yang berbentuk isim mashdar saja 
sebagaimana yang sudah penulis sebutkan, bahwa penelitian ini hanya 
terbatas pada kata باتك. 
Tabel III: Redaksi Kata Kitāb dalam al-Qur’an 
No Redaksi Kata Jumlah Surat 
1 باتكلا 131 Diantaranya terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah: 2, 44, 53, 78, 
79, 85, 87. QS. Ali-Imrān: 3, 
7, 23, 47, 78. QS. An-Nisa’: 
44, 51, 105, 113, 127. QS. Al-
Mā’idah: 15, 48, 110. QS. Al-
An’ām : 20, 38, 89, 91, 114, 
dan sebagainya.  
2 باتك 52 Diantaranya terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah: 89 dan 101, 
QS. Ali-Imrān: 23dan 81, QS. 
An-Nisa’: 24, QS. Al-
Mā’idah: 15 dan 44, QS. Al-
An’ām : 59, 92 dan 155, QS. 
Al-A’rāf: 2 dan 52, dan 
sebagainya. 
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 Muhammad  Fu’ad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfāẓ Al-Qur’an.  (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1992), h. 750-756. 
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No Redaksi Kata Jumlah Surat 
3 باتكلاْلها 30 Diantaranya terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah: 105 dan 109, 
QS. Ali-Imrān: 64, 65, 69, 70, 
71, QS. An-Nisa: 153, 159, 
dan 171, QS. Al-Mā’idah: 19, 
59, 65, 68, dan 77, dan 
sebagainya. 
4 اوتواباتكلا  17 Diantaranya terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah: 144-145, QS. 
Ali-Imrān: 19-20, 100, 186-
187, QS. An-Nisa: 47 dan 131, 
QS. Al-Mā’idah: 5 dan 57, 
QS. At-Taubah: 29, QS. Al-
Ḥadīd : 16, QS. Al-
Muddatstsir: 31, dan QS. Al-
Bayyinah: 4. 
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BAB IV  
MAKNA DASAR, MAKNA RELASIONAL DAN WELTANSCHAUUNG 
(DUNIA MAKNA) KATA KITĀB 
 
Setelah pada bab sebelumnya diidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan 
dengan kitāb, pada bab ini akan dibahas tentang makna dasar dan makna 
relasional yang terkandung dalam terminologi kitāb dengan berdasar pada 
klasifikasi ayat-ayat tersebut. 
Ditinjau dari model semantiknya Toshihiko Izutsu, terminologi kitāb 
dalam al-Qur’an secara umum memiliki makna dasar dan makna relasional. 
Sebagaimana yang diungkap oleh Toshihiko Izutsu, makna dasar adalah sesuatu 
yang melekat pada kata yang selalu terbawa di manapun kata itu diletakkan. 
Sedangkan makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 
ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi 
khusus dalam bidang khusus dengan relasi yang berbeda dengan semua kata-kata 
penting lainnya dalam sistem tersebut.
1
 
A. Makna Dasar Kitāb 
Kitāb mempunyai makna dasar “ kitab” atau “buku”, sesuai yang 
diungkapkan oleh A.W. Munawwir dalam kamus al-Munawwir,
2
 begitu juga 
sesuai dengan penjelasan dalam kamus-kamus, sebagaimana yang telah 
                                                          
1
 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-
Qur’an, h. 12. 
2
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia  (Yogyakarta, Ponpes 
Al-Munawwir Krapyak, 1984),  h. 1275. 
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disebutkan dalam bab III. Sebagai sebuah buku, maka untuk mengetahui 
makna relasionalnya haruslah diketahui pelaku (subyek) dan sasaran (obyek). 
Setelah diketahui dengan jelas subyek dan obyeknya, maka akan tampak 
makna-makna yang melingkupi makna dasar tersebut. 
 
B. Makna Relasional Kitāb 
Sebelum menjelaskan tentang makna relasionalnya, maka terlebih 
dahulu akan disebutkan pelaku-pelaku (subyek) yang terlibat serta siapa saja 
yang menjadi sasaran (obyek). Setidaknya, dengan mengacu kepada ayat-ayat 
kitāb  sebelumnya, ada tiga pelaku yang terkait dengan kitāb itu sendiri, yaitu: 
Allah, nabi, manusia. Sedangkan sasaran dari kitāb paling tidak ada dua, yaitu: 
nabi dan manusia. 
Dari sudut pandang di atas, maka akan ditemukan makna relasional 
kitāb di mana jumlahnya ada enam. Ke-enam makna tersebut adalah; a) al-
Qur’an, b) Taurat, c) kitab wahyu, d) ketetapan, e) lauḥ al-Maḥfūẓ, f) kitab 
amal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut ini: 
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Gambar I: Makna Dasar dan Makna Relasional dalam kata Kitāb 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kitab suci al-Qur’an 
Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah swt, sedangkan 
sasaran (obyek) yang dituju adalah nabi dan manusia. Maksudnya adalah 
Allah menyampaikan kepada manusia bahwa Allah menurunkan sebuah 
kitab suci al-Qur’an kepada nabi Muhammad saw., dan tugas nabi adalah 
menyampaikan kepada manusia agar kitab tersebut menjadi pedoman dan 
petunjuk hidup. Dalam konteks ini, kitāb yang bermakna dasar “buku”, 
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terkait dengan subyek dan obyek, maka akan ditemukan makna 
relasionalnya yaitu “kitab suci al-Qur’an”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 17 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “kitab suci al-Qur’an”. Ke-17 ayat tersebut tertera dalam surat 
Al-Baqarah ayat 89, al-Baqarah ayat 101, al-Mā’idah ayat 15, al-An’ām  
ayat 92, al-An’ām  ayat 155, al-A’rāf ayat 2, al-A’rāf ayat 52, al-Anfāl  
ayat 75, Hūd ayat 1, Ibrāhim ayat 1, al-Kahfi ayat 27, ar-Rūm ayat 56, 
Fāṭir ayat 29, Shaad ayat 29, Fuṣṣilat ayat 3, Fuṣṣilat ayat 41 dan al-Ahqaf 
ayat 12 
Dalam surat al-Baqarah ayat 89 dijelaskan bahwasanya al-Qur’an 
adalah petunjuk bagi seluruh umat manusia, termasuk Bani Israil. Namun, 
Bani Israil menolaknya. Mereka tidak mengakui kerasulan Nabi 
Muhammad saw. Mereka juga mengingkari kandungan al-Qur’an yang 
membenarkan adanya kedatangan nabi serta sifat-sifatnya yang mereka 
ketahui, padahal sebelum kedatangan nabi itu (Nabi Muhammad saw.), 
mereka biasa memohon demi nabi agar mereka mendapat kemenangan 
atas orang-orang kafir yang menjadi musuh-musuh mereka.
3
 
Jika ayat 89 menjelaskan keburukan Bani Israil, selanjutnya ayat 
101 surat al-Baqarah menjelaskan bahwa ayat ini menceritakan tentang 
keburukan dan kedurhakaan orang-orang Yahudi. “Dan setelah datang 
kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa yang 
                                                          
33
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an),Vol. 
1, h. 310. 
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ada pada mereka, sekelompok dari orang-orang yang diberi kitāb 
(Taurat) melemparkan kitāb Allah ke belakang punggung mereka, seolah-
olah mereka tidak mengetahui.” Maksudnya adalah, setelah Nabi 
Muhammad saw. datang kepada orang-orang Yahudi dengan membawa 
kitab suci yang membenarkan kitab Taurat yang ada pada mereka, mereka 
mengabaikannya sama sekali, mereka melemparkan kitab Allah ke 
belakang punggung mereka. Seolah mereka tidak tahu bahwa yang 
dilemparnya adalah kitab Allah padahal mereka sangat tahu. 
Kitab Allah yang mereka lemparkan ke belakang itu ada yang 
memahaminya dalam arti al-Qur’an karena al-Qur’an adalah kitab suci 
yang paling tepat dinamai kitab Allah, sedang yang di tangan mereka tidak 
lagi dapat dinamai demikian karena telah mengalami perubahan.
4
  
Nabi Muhammad saw. adalah nabi yang nama dan sifat-sifatnya 
sudah tercantum dalam kitab terdahulu. Nabi Muhammad saw datang 
dengan membawa al-Qur’an antara lain juga untuk menjelaskan kepada 
kaum Yahudi dan Nasrani isi al-Kitāb (Taurat dan Injil) yang terkait 
dengan hukum dan penjelasan-penjelasan yang mereka sembunyikan. 
Kaum Nasrani telah menyembunyikan prinsip utama agama ini, yaitu 
tauhid. Kaum Yahudi banyak menyembunyikan hukum-hukum syariat, 
seperti keharaman berzina dan keharaman riba secara total. Juga 
bagaimana mereka secara keseluruhan baik Yahudi maupun Nasrani 
menyembunyikan berita pengutusan Nabi yang ummi, padahal hal itu 
                                                          
4
 Ibid., h. 329-330 
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sudah tertulis di dalam taurat dan Injil yang ada pada mereka. Al-Qur’an 
menjelaskan kepada mereka tentang karakter agama yang dibawa oleh 
Rasul saw. ini, menjelaskan tugasnya terhadap kehidupan manusia, dan 
menjelaskan bagaimana pengaruh yang ditimbulkannya dalam kehidupan 
manusia.
5
 Sebab demikan, al-Qur’an bermakna sebagai kitab yang 
menerangkan segala yang musykil dan tersembunyi dari segala apa yang 
diperlukan menyangkut kehidupan beragama manusia. Hal ini dijelaskan 
dalam QS. Al-Mā’idah ayat 15, yang artinya “Hai ahli kitāb, 
sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan 
kepadamu banyak dari isi al-Kitāb yang kamu sembunyikan, dan banyak 
(pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya 
dari Allah, dan kitāb yang menerangkan”. 
Al-Qur’an juga diturunkan untuk membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya, seperti Taurat yang diturunkan kepada Musa as. dan Injil 
yang diturunkan kepada Isa as. agar Nabi Muhammad saw. memberi 
peringatan dan ancaman dengan menyampaikan tuntunan yang ada di 
dalam al-Qur’an. Adapun orang-orang yang beriman, yang memiliki 
kecenderungan untuk percaya tentang kehidupan akhirat, mereka tentu 
akan beriman kepada ajaran al-Qur’an dan mereka selalu memelihara 
shalat dengan tekun.
6
 “Dan ini (al-Qur'an) adalah kitāb yang telah Kami 
turunkan yang diberkahi; membenarkan kitāb-kitāb yang (diturunkan) 
sebelumnya dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) 
                                                          
5
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an (Di  bawah Naungan al-Qur’an  (Jakarta: Gema 
Insani, 2003), Juz VI, h. 194. 
6
 Ibid., h. 92. 
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Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. 
Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu 
beriman kepadanya (al-Qur'an) dan mereka selalu memelihara shalatnya. 
(QS. al-An’ām: 92).”  
Firman-Nya: membenarkan kitāb-kitāb yang (diturunkan) 
sebelumnya tidak berarti bahwa al-Qur’an membenarkan semua 
kandungan dalam kitab-kitab suci yang lalu, apalagi yang dimaksud adalah 
kitab-kitab suci umat lain yang beredar sekarang. Pembenaran yang 
dimaksud di sini dikaitkan dengan adanya berita dalam kitab-kitab suci 
yang lalu tentang kedatangan seorang nabi yang membawa kitab suci – 
dalam hal ini Nabi Muhammad saw. – dan kedatangan al-Qur’an. Ketika 
terbukti kehadiran al-Qur’an, itu berarti al-Qur’an membenarkan kitab-
kitab terdahulu itu dalam kandungan pemberitaannya tentang akan 
datangnya Nabi saw. membawa al-Qur’an. Dapat juga pembenaran itu 
dipahami dalam arti membenarkan para nabi yang menyampaikannya, 
membenarkan kandungannya yang berkaitan dengan prinsip-prinsip 
akidah, syariat, dan akhlak. Perincian hukum yang disampaikan oleh para 
nabi itu pun dibenarkannya, dalam arti sesuai dengan kebutuhan 
masyarakatnya ketika itu walaupun kemudian, karena perkembangan dan 
kemaslahatan, sebagian dari perincian hukum tidak berlaku lagi.
7
 
Al-Qur’an adalah kitab yang Allah swt. turunkan dengan 
menugaskan malaikat Jibril as. untuk membacakannya kepada Nabi 
                                                          
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an),vol 3, 
h. 549-550. 
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Muhammad saw. Al-Qur’an adalah kitab yang diberkahi, yakni mantap 
keberadaannya dan mengandung tuntunan serta ajaran yang berguna untuk 
meraih kebajikan yang melimpah. Al-Qur’an merupakan kitab yang 
mahaagung yang diturunkan untuk seluruh manusia, termasuk kaum 
musyrikin. Manusia diperintahkan untuk bersungguh-sungguh 
mengerjakan petunjuk-petunjuknya, serta menjauhi larangan-larangan 
yang dikandungnya.
8
 Ini tercantum dalam ayat 155 surat al-An’ām. 
Senada dengan ayat tersebut, surat al-A’rāf ayat 2 menjelaskan 
bahwa al-Qur’an adalah kitab yang amat sempurna yang menjelaskan 
ajaran agama dan pedoman kebahagiaan dunia akhirat, diisi hikmah dan 
kebijaksanaan agar nabi Muhammad memberikan peringatan berupa 
ancaman kepada orang-orang kafir dan pengajaran berharga bagi orang-
orang mu’min.9 Ditegaskan lagi dalam ayat 52, bahwa al-Qur’an benar-
benar menjadi petunjuk bagi siapa pun yang ingin mendapat petunjuk dan 
rahmat bagi mereka yang menyambutnya, yakni orang-orang yang 
beriman.
10
 
Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa petunjuk, 
peringatan, ancaman, syariat, hikmah, berkah, rahmat, iman, kafir, 
berpaling, kewajiban bertaqwa kepada allah swt dan pencapaian 
kebahagiaan dunia akhirat merupakan medan-medan khusus yang 
                                                          
8
 Ibid., h. 746. 
9
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), Vol. 
4, h. 7. 
10
 Ibid., h. 130. 
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dilingkupi oleh makna relasional “kitab suci al-Qur’an”. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
Gambar II: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “kitab 
suci al-Qur’an”. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menjelaskan, bahwa terminologi “kitab suci al-
Qur’an” sangat terkait erat dengan nabi saw. Hal ini dikarenakan, perihal 
menyampaikan pesan-pesan Allah swt. baik berupa peringatan, ancaman, 
perintah, hikmah dan sebagainya adalah tugas nabi. Semua termaktub 
dalam sebuah kitab yang berwujud al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi 
saw. 
Lebih lanjut, medan-medan khusus yang terletak dalam atmosfir 
“kitab suci al-Qur’an” merupakan penunjang untuk melihat pesan yang 
ingin disampaikan al-Qur’an melalui kata kitāb dalam konteks di atas. 
Kewajiban taqwa misalnya, merupakan syarat mutlak bagi manusia agar 
mendapatkan rahmat, berkah, dan kebahagiaan dunia akhirat. Dengan 
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demikian perintah merupakan sesuatu yang wajib dilakukan, sehingga 
menjadikan ketaqwaan yang sempurna. 
Jika kita melihat pada bagan di atas, maka dapat kita perhatikan 
bahwa makna-makna khusus yang dicetak miring yaitu Petunjuk, 
peringatan, ancaman, perintah, syariat, hikmah, berkah, rahmat, iman, 
dan kafir terletak di atas garis pemisah. Hal ini menunjukkan bahwa 
medan-medan khusus tersebut terkait erat dengan Tuhan (Allah) sebagai 
subyeknya. Sedangkan makna-makna khusus yang berada di bawah garis 
menunjukkan keterkaitannya dengan manusia. Ini berlaku juga untuk 
keterangan bagan-bagan selanjutnya. 
b. Kitab Taurat 
Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah dan nabi, 
sedangkan sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah 
Allah menyampaikan kepada manusia bahwa Allah telah menurunkan 
kitab berupa kitab Taurat kepada nabi Musa as. untuk dijadikan petunjuk 
bagi umatnya. Tugas nabi Musa as. adalah menyampaikan pesan-pesan 
yang terkandung dalam kitab Taurat kepada umatnya. Dalam konteks ini, 
kitāb yang bermakna dasar “buku”, terkait dengan subyek dan obyek, 
maka akan ditemukan makna relasionalnya yaitu “kitab Taurat”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 2 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “kitab Taurat”. Ke-2 ayat tersebut tertera dalam surat Hūd ayat 
17 dan al-Ahqaf ayat 12. 
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Dalam Ayat 17 surat Hūd, Allah menceritakan tentang keadaan 
orang-orang yang beriman yakni mereka yang berada di atas fitrah Allah 
yang semua hamba-Nya telah diciptakan dengan berdasarkan atasnya. 
Fitrah itu berupa pengakuan, bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak 
disembah) selain Allah. Firman-Nya,  ُهْنِم ٌدِهاَش ُهْوُل ْ ت َيَو) ) “Dan diikuti pula 
oleh satu saksi dari Allah.” Maksudnya adalah, Allah telah mendatangkan  
berbagai syari’at yang suci dan sempurna serta agung yang diturunkan 
kepada para nabi dan ditutup dengan syari’at nabi Muhammad saw.  
Ulama berbeda pendapat tentang makna saksi dalam ayat ini. Ada yang 
memaknai saksi itu adalah malaikat Jibril, ada pula yang memaknai saksi 
itu adalah nabi Muhammad saw. Namun, kedua penafsiran tersebut 
mempunyai kedekatan arti, karena keduanya (Jibril dan Muhammad) 
menyampaikan risalah Allah swt. Di mana Jibril menyampaikan risalah-
Nya kepada Muhammad, sedangkan Muhammad menyampaikan risalah 
tersebut kepada umatnya. Oleh sebab itu Allah berfirman  ىَلَع َناَك نَمََفأ
 ن ِم ٍةَن ِي َب ُهْن ِم ٌدِهاَش ُهوُل ْ ت َيَو ِِه بَّر  “Apakah (orang-orang kafir itu sama 
dengan) orang-orang yang mempunyai bukti nyata (al-Qur’an) dari 
Rabbnya dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah.” Adalah al-
65 
 
Qur’an yang disampaikan oleh Jibril kepada Muhammad, kemudian kitab 
tersebut disampaikan oleh beliau kepada umatnya.
11
 
Kemudian Allah berfirman,  اًماَمِإ ىَسوُم ُباَتِك ِهِلْب َق نِمَوَةْحَْرَو  
“Dan sebelumnya telah ada kitāb Musa yang merupakan  pedoman dan 
rahmat” Maksudnya, sebelum al-Qur’an diturunkan, sudah ada kitab 
Musa as. yaitu kitab Taurat. Kitab itu diturunkan Allah kepada umat 
tersebut sebagai pedoman, suritauladan yang dijadikan pegangan dan 
rahmat dari Allah swt. untuk mereka. Barangsiapa yang beriman kepada 
Taurat itu, maka hal itu akan menjadikannya beriman kepada al-Qur’an. 
Oleh karena itu, Allah swt. berfirman,  ِِهب َنوُنِمْؤ ُي َكَِئلُْوأ “Itulah mereka 
yang beriman kepada al-Qur’an.”12 
َةْحَْرَو اًماَمِإ ىَسوُم ُباَتِك ِهِلْب َق نِمَو  “Dan sebelumnya telah ada 
kitāb Musa yang merupakan  pedoman dan rahmat” ayat ini juga 
merupakan bunyi firman Allah dalam surat al-Ahqaf ayat 12. Kitab suci 
Taurat, bahkan semua kitab suci adalah rahmat, yakni mengundang 
pembaca dan pendengarnya untuk merasakan limpahan kasih sayang 
Allah, sebagaimana mengundangnya untuk mencurahkan kasih sayang 
kepada makhluk. Rahmat yang dimaksud adalah dorongan untuk 
                                                          
11
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir (Kairo: 
Mu’assasah Daar al-Hilal, 1994), terj: M. Abdul Ghoffar, cet.1, Juz 12, h. 333. 
12
 Ibid., h. 333. 
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melakukan sesuatu yang berdampak positif atau mengurangi penderitaan 
pihak lain yang dirasakan oleh pemberi rahmat itu.
13
 
Dari pemaparan di atas, makna Taurat memang belum 
komprehensif. Seperti yang sudah disebutkan, kata kitāb (باتك) yang 
bermakna Taurat hanya ditemukan dalam dua ayat saja. Namun, penulis 
menemukan lebih dari 30 ayat kata kitāb dengan redaksi باتكلا yang 
bermakna Taurat. Salah satunya adalah ayat 44 surat al-Mā’idah. 
Meskipun kata الله باتك  bermakna kitab wahyu secara umum, namun 
ayat ini secara keseluruhan menjelaskan tentang kitab Taurat. 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitāb Taurat di dalamnya 
ada petunjuk dan cahaya (yang menerangi). Dengannya para nabi berserah 
diri memutuskan (perkara) untuk orang-orang Yahudi ...”. (QS. al-
Mā’idah:44) 
 
Kitab Taurat sebagaimana keadaannya ketika diturunkan Allah, 
adalah kitab Allah yang datang untuk memberi petunjuk kepada Bani 
Israel dan menerangi jalan mereka menuju Allah, dan jalan mereka di 
dalam kehidupan. Kitab Taurat datang dengan membawa akidah tauhid, 
syiar-syiar ta’abbudiyah yang bermacam-macam, dan juga membawa 
syariat.  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), Vol. 
12, h. 397-398. 
67 
 
Allah menurunkan kitab Taurat bukan hanya untuk menjadi 
petunjuk dan cahaya bagi hati dan nurani dengan muatan akidah dan 
ibadah saja. Tetapi, kitab itu juga sebagai petunjuk dan cahaya dengan 
muatan syariat yang mengatur kehidupan nyata manusia sesuai dengan 
manhaj Allah. Dengan kitab Taurat itu, para nabi memutuskan perkara 
bagi orang-orang Yahudi, di mana hal itu dilakukan semata-mata karena 
Allah. Dengan demikian, syariat kitab Taurat ini khusus diturunkan untuk 
kaum Yahudi dalam batasan dan sifatnya yang seperti itu.
14
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui lebih jauh lagi terkait 
dengan medan-medan khusus dari makna relasional “Taurat” yang tersurat 
pada kedua ayat di atas. Di antaranya yaitu, pedoman, petunjuk, rahmat 
iman, kebaikan, kasih sayang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari 
gambar di bawah ini: 
Gambar III: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “kitab 
Taurat”. 
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 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an (Di  bawah Naungan al-Qur’an), Juz VI, h. 
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Gambar di atas menjelaskan bahwa terminologi “Taurat” sangat 
terkait dengan nabi Musa dan orang-orang Yahudi. Hal ini karena Allah 
swt. menurunkan kitab Taurat kepada nabi Musa untuk disampaikan 
kepada umatnya, yakni orang-orang Yahudi. Medan khususnya yang 
terkait dengan iman misalnya, ini sesuai dengan ayat 17 surat Hūd yang 
menjelaskan tentang barangsiapa yang beriman kepada Taurat itu, maka 
hal itu akan menjadikannya beriman kepada al-Qur’an. Itulah mereka 
orang-orang yang diberi petunjuk dan rahmat. 
 
c. Kitab wahyu 
Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah dan para rasul, 
sedangkan sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah 
Allah menyampaikan kepada manusia bahwa Allah telah menurunkan 
kitab kepada rasul-rasul, baik itu al-Qur’an, Taurat, Injil maupun kitab-
kitab terdahulu lainnya yang menjadi petunjuk manusia di masa rasul 
tersebut. Dalam konteks ini, kitāb yang bermakna dasar “buku”, terkait 
dengan subyek dan obyek, maka akan ditemukan makna relasionalnya 
yaitu “kitab wahyu”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 11 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “kitab wahyu”. Ke-11 ayat tersebut tertera dalam surat Ali-
Imrān ayat 23 dan 81, al-Mā’idah ayat 44, al-Hajj ayat 8, al-Mu’minūn 
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ayat 62, an-Naml ayat 1 dan 29, Luqmān ayat 20, asy-Syūra ayat 15, al-
Ahqaf ayat 4 dan al-Qalām  ayat 37. 
Ayat 23 surat Ali-Imrān, yang artinya: 
“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi 
bagian yaitu al-Kitāb (Taurat). Mereka diseru kepada kitāb Allah supaya 
kitāb itu menetapkan hukum di antara mereka. Kemudian sebagian dari 
mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran).” 
 
Ayat ini menjelaskan tentang sikap orang-orang yang telah diberi 
al-Kitab, yaitu Taurat bagi orang-orang Yahudi dan Injil bagi orang-orang 
Nasrani. Dan masing-masing dari itu disebut sebagai “bagian” dari kitab, 
karena kitab Allah adalah semua kitab yang diturunkan kepada rasul-rasul-
Nya, yang semuanya menetapkan keesaan ulūhiyyah dan qawāmah. Maka, 
semua kitab itu pada hakikatnya adalah satu. Kaum Yahudi yang diberi 
bagian darinya dan kaum Nasrani juga diberi bagian dari itu. Sedangkan, 
kaum muslimin diberi kitab itu seluruhnya dalam pengertian bahwa al-
Qur’an itu menghimpun semua pokok agama dan membenarkan kitab 
yang ada sebelumnya. 
Selain itu, pertanyaan dalam ayat 23 surat Ali-Imrān ini juga 
menunjukkan keheranan mengenai mereka “yang telah diberi bagian yaitu 
al-Kitāb (Taurat)” kemudian mereka diseru kepada kitab Allah untuk 
menjadi pedoman dalam persoalan kehidupan dan penghidupan mereka, 
tetapi mereka tidak memenuhi seruan ini. Malah sebagian dari mereka 
menolak dan berpaling dari berhukum kepada kitab Allah dan syariat-Nya. 
Ini merupakan suatu sikap yang kontradiktif dengan keimanan terhadap 
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kitab Allah yang mana pun, dan tidak sejalan dengan pengakuan mereka 
sebagai Ahli Kitab.
15
 
Dalam ayat 81 surat Ali-Imrān, Sayyid Qutb menjelaskan bahwa 
sesungguhnya Allah swt. telah mengambil suatu perjanjian yang 
menakutkan dan agung, perjanjian yang Dia saksikan dan 
dipersaksikannya kepada para rasul-Nya, perjanjian yang mengikat setiap 
rasul bahwa bagaimanapun mereka telah diberi kitab dan hikmah, 
kemudian datang sesudahnya rasul yang membenarkan ajaran yang 
dibawanya, maka dia harus mengimaninya dan membantunya serta 
mengikuti agamanya. Allah menjadikan hal itu sebagai perjanjian Dia dan 
semua rasul.
16
 Makna kitāb dalam ayat ini tidak ditentukan. Artinya, tidak 
disebutkan apakah kitab itu bermakna al-Qur’an, Taurat, Injil, ketiganya, 
tidak semuanya, ataupun kitab-kitab lainnya. Hanya saja makna kitāb yang 
dimaksud adalah kitab suci yang telah Allah wahyukan kepada rasul-rasul-
Nya. 
Selanjutnya, dalam konteks yang lain lagi dalam surat Luqmān 
ayat 20 berbicara tentang keesaan dan kekuasaan Allah. Ayat ini masih 
mempunyai keterkaitan dengan ayat sebelumnya, yakni ayat 10 dan 11 
yang mana Allah telah menguraikan kuasa-Nya menciptakan langit tanpa 
tiang, meletakkan di bumi gunung-gunung, mengembangbiakkan segala 
jenis binatang dan menurunkan air dari langit lalu menumbuhkan aneka 
tumbuhan. Sementara dalam ayat 20 ini, Allah telah menundukkan apa 
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 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an (Di  bawah Naungan al-Qur’an), Juz III, h. 52. 
16
 Ibid., h. 98. 
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yang ada di langit seperti udara, matahari, bulan, bintang-bintang, angin, 
dan sebagainya, serta menundukkan apa yang ada di bumi seperti gunung-
gunung, tumbuhan, laut dan sungai serta segala isinya. Di samping itu, 
Allah juga menganugerahkan nikmat, baik nikmat lahir seperti kesehatan, 
kelengkapan anggota tubuh, harta benda, kedudukan dan keturunan, dan 
juga nikmat batin, seperti ketenangan batin dan kedamaian, optimisme, 
akal, emosi dan lain-lain.  
Dalam menerima penundukan dan penganugerahan nikmat-nikmat 
yang sangat jelas tersebut, manusia berbeda-beda dalam menyambutnya. 
Ada yang patuh kepada Allah, mensyukuri nikmat-Nya dan mengakui 
keesaan-Nya, namun ada pula yang membantah tentang keesaan, agama 
dan tuntunan Allah dengan bantahan tanpa dasar ilmu pengetahuan. 
Bahkan dia tetap membantah meskipun ilmu membuktikan kebatilan 
pandangannya yang tak berdasar tanpa  kitāb yang bercahaya, yakni 
keterangan kitab suci yang dapat dijadikan pelita hidup serta memberi 
penerangan kepada kebenaran.
17
 
Tidak semua makna kata kitāb dalam al-Qur’an dijelaskan dengan 
gamblang. Terkadang al-Qur’an hanya menyebutkan bahwa kitāb itu 
bermakna “kitab suci” seperti dalam surat asy-Syūra ayat 15, bermakna 
“kitab yang bercahaya” seperti dalam surat al-Hajj ayat 8 dan surat 
Luqmān ayat 20, “kitab yang menjelaskan” seperti ayat 1 surat an-Naml, 
“sebuah kitab” seperti ayat 4 surat al-Ahqaf, al-Mu’minūn ayat 62, dan 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), Vol. 
10,  h. 318-319. 
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ayat 37 surat al-Qalām, dan “kitab Allah” seperti ayat 44 surat al-Mā’idah. 
Namun, semua makna kitab ini yang dimaksudkan adalah kitab apapun 
yang telah diwahyukan oleh Allah swt kepada para rasul-Nya untuk 
menjadi petunjuk bagi umatnya. Oleh sebab itu penulis menyebut dengan 
istilah kitab wahyu. 
Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa petunjuk, 
pedoman, cahaya, agama, hikmah, berpaling, iman, syukur, dan nikmat 
merupakan medan-medan khusus yang dilingkupi oleh makna relasional 
“kitab wahyu”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar di bawah 
ini: 
Gambar IV: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “kitab 
wahyu”. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menjelaskan, bahwa terminologi “kitab wahyu” 
sangat terkait erat dengan para rasul. Hal ini dikarenakan, perihal 
menyampaikan pesan-pesan Allah swt. yang termaktub dalam sebuah kitab 
yang telah diwahyukan kepada para rasul, itu sudah menjadi tugas mereka. 
petunjuk, pedoman, cahaya, 
penjelas, agama, hikmah, 
berpaling, iman, syukur, 
nikmat. 
Allah dan para 
rasul 
Manusia 
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Sehingga, kitab-kitab ini kemudian menjadi pedoman dan petunjuk untuk 
umatnya. 
Medan-medan khusus yang meliputi makna relasional kitab suci al-
Qur’an, kitab Taurat dan kitab wahyu memang tampak persis dan hampir 
sama. Menurut hemat penulis, bagaimanapun juga hakikat dari ketiga 
makna  relasional tersebut adalah sebuah kitab yang berasal dari Allah swt. 
dan diturunkan kepada rasul untuk dijadikan pedoman umat manusia. 
Dilihat dari pelaku dan sasarannya pun hampir sama, yang membedakan 
adalah konteks setiap ayat. Sehingga, memang tidak ada perbedaan yang 
signifikan dari tiap-tiap medan khusus makna relasional tersebut. 
d. Ketetapan  
Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan 
sasaran (obyek) yang dituju adalah nabi dan manusia. Maksudnya adalah 
Allah menyampaikan kepada manusia bahwa Allah telah menetapkan 
hukum atas suatu hal yang wajib dipatuhi oleh nabi ataupun manusia, 
tergantung bagaimana konteks tiap-tiap ayat. Dalam konteks ini, kitāb 
yang bermakna dasar “buku”, terkait dengan subyek dan obyek, maka 
akan ditemukan makna relasionalnya yaitu “ketetapan”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 6 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “ketetapan”. Ke-6 ayat tersebut tertera dalam surat An-Nisa’ 
ayat 24, al-Anfāl  ayat 68, at-Taubah ayat 36, ar-Ra’du ayat 38, al-Hijr 
ayat 4 dan al-Aḥzāb ayat 6. Ada beberapa ketetapan-ketetapan yang 
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penulis dapati dengan konteks yang berbeda dalam mengkaji ayat-ayat 
tersebut. Berikut pemaparannya. 
Dalam surat an-Nisa’ ayat 24, ayat ini berbicara tentang larangan 
menikahi wanita-wanita yang sedang bersuami, kecuali hamba sahaya atau 
budak yang sudah dimiliki karena telah memenangkan perang untuk 
mempertahankan agama. Penawanan terhadap seorang budak telah 
menggugurkan hubungan pernikahannya dengan suaminya yang kafir. 
Sayyid Qutb menjelaskan bahwa Mahram (wanita yang haram 
dinikahi) itu sudah terkenal di kalangan umat manusia, baik yang masih 
konservatif maupun yang sudah maju. Wanita-wanita yang haram dinikahi 
menurut Islam adalah golongan wanita yang dijelaskan dalam ayat ini, 
ayat sebelumnya, dan ayat sesudahnya.
18
 Sebagian diharamkan untuk 
selamanya (yakni selamanya tidak boleh dinikahi), dan sebagian 
diharamkan menikahinya dalam waktu tertentu. Sebagian disebabkan 
hubungan nasab, sebagian disebabkan hubungan susuan, dan sebagian 
disebabkan hubungan mushaharah ‘perbesanan’.19 Ini adalah hukum yang 
telah ditetapkan oleh Allah sebagai ketetapan-Nya. 
Surat al-Anfāl ayat 68 berbicara tentang tawanan perang. Ayat ini 
turun setelah terjadinya perang Badar dengan tujuan untuk menetapkan 
ketentuan yang berkaitan dengan tawanan, sekaligus teguran halus kepada 
sekelompok peserta perang  Badar yang mengusulkan kebijaksanaan yang 
kurang tepat dalam menangani perang Badar. Agaknya, sengaja ayat ini 
                                                          
18
 Baca QS. an-Nisa [4]: 22, 23, 25. 
19
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an (Di bawah Naungan al-Qur’an), Juz IV, h. 310. 
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diturunkan sesudah berlalunya perang tersebut agar  kegembiraan meraih 
kemenangan itu tidak dikeruhkan oleh teguran ini.
20
 
Seperti diketahui, pasukan Islam dalam perang Badar,  di samping 
berhasil menewaskan tujuh puluh pasukan musyrik dan memeroleh harta 
rampasan, mereka juga berhasil menawan tujuh puluh orang lainnya yang 
terdiri dari tokoh-tokoh kaum musyrikin. Mereka memohon agar dapat 
dibebaskan dengan membayar tebusan disertai janji untuk tidak akan 
memerangi Nabi saw. lagi. Menghadapi kasus ini, Nabi saw. 
bermusyawarah dengan para sahabat beliau. Sayyidina Abu Bakar ra. 
mengusulkan agar mereka dibebaskan dengan tebusan dan dengan 
demikian, kebutuhan memeroleh biaya menghadapi lawan dapat terpenuhi, 
apalagi yang ditawan itu adalah keluarga sendiri. Sayyidina Umar ra. 
berpendapat lain. Beliau mengusulkan agar semua tawanan dibunuh 
dengan alasan mereka adalah tokoh-tokoh musyrik. Rasul saw. cenderung 
dan akhirnya memutuskan dan menetapkan yang sesuai dengan usul 
Sayyidina Abu Bakar ra., apalagi usul tersebut didukung oleh mayoritas 
anggota pasukan Islam. Ini karena Rasul saw. didorong oleh kepribadian 
beliau yang penuh rahmat. Dari sinilah lahir teguran dalam surat al-Anfaal 
ayat 68. 
Penggunaan nakirah pada kata nabiyy/nabi  adalah untuk 
mengisyaratkan bahwa ini adalah hukum yang ditetapkan Allah bagi setiap 
nabi – sebelum Nabi Muhammad saw.— bila nabi itu mendapat izin untuk 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), h. 
603. 
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berperang. Namun di sini, firman-Nya “Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah” diperselisihkan maksudnya 
oleh para ulama’. Di samping apa yang dikemukakan di atas ada juga yang 
menyatakan bahwa ketetapan Allah swt. yang dimaksud adalah ketetapan-
Nya bahwa memang dibenarkan bagi umat Nabi Muhammad saw. 
mengambil harta rampasan perang dan tebusan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ketetapan dimaksud adalah keterbebasan para sahabat 
Nabi saw. yang terlibat dalam perang Badar dari tuntutan dosa atau 
ketetapan-Nya tidak menyiksa umat Islam selama Nabi saw. masih berada  
di antara mereka. Fakhruddin ar-Razi berpendapat bahwa yang dimaksud 
adalah ketetapan-Nya memberi maaf bagi mereka. Sedang, Muhammad 
Rasyid Ridha memahaminya dalam arti ketetapan-Nya tidak 
mempersalahkan siapa yang berijtihad walau ia salah. Pakar tafsir, at-
Thabari menilai bahwa ayat ini tidak membatasi satu makna tertentu maka 
dengan demikian makna-makna yang disebut di atas dapat 
ditampungnya.
21
 
Ayat 36 surat at-Taubah menjelaskan tentang ukuran waktu yang 
sudah ditetapkan oleh Allah dan menunjukkan batas-batas perputarannya 
terhadap tabiat alam semesta yang diciptakan Allah. Juga menunjukkan 
asal-usul penciptaan, yaitu penciptaan langit dan bumi. Dan, 
mengisyaratkan bahwa di sana terdapat perputaran masa yang tetap (dalam 
setahun) yang terbagi menjadi 12 bulan, yang ketetapan bulan-bulan ini 
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 Ibid., h. 607. 
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tidak bertambah dan tidak pula berkurang. Hal itu sudah ditetapkan oleh 
Allah dalam undang-undang-Nya yang mengatur alam semesta ini. Maka, 
hitungan bulan-bulan itu tetap pada aturannya, tidak pernah berbeda dan 
bertukar, tidak pernah berkurang dan bertambah, karena begitulah aturan 
yang baku. Itulah undang-undang alam yang dikehendaki Allah sejak 
diciptakannya langit dan bumi. 
“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah menganiaya diri dalam bulan yang empat itu,dan 
perangilah musyrikin itu semuanya sebagaimana mereka memerangi 
semuanya; dan ketahuilah bahwasannya Allah beserta orang-orang yang 
bertaqwa.” 
 
Isyarat kebakuan hukum alam dikemukakan lebih dahulu daripada 
pembicaraan tentang pengharaman bulan-bulan haram dan pembatasannya, 
di mana pembatasan dan pengharaman ini merupakan bagian dari 
peraturan Allah. Peraturan yang tidak boleh diubah dengan hawa nafsu, 
dan tidak boleh dimajukan dan ditunda. Ini seperti perputaran masa yang 
berjalan dengan ukuran yang tetap, sesuai dengan undang-undang 
(peraturan) yang tidak berubah. Itulah ketetapan agama yang lurus.
22
 
Ayat 4 surat al-Hijr dan ayat 38 surat ar-Ra’du, keduanya sama-
sama menjelaskan tentang ketetapan waktu. Maksudnya, bagi setiap masa 
untuk segala sesuatu itu sudah ditetapkan oleh Allah swt. Allah tidak akan 
menjadikan sesuatu kecuali sudah tiba waktunya. Karena yang 
                                                          
22
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an (Di bawah Naungan al-Qur’an), Juz X, h. 348. 
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menetapkannya adalah Allah, tentu saja ia tidak akan berubah, bertambah, 
ataupun berkurang. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui lebih jauh lagi terkait 
dengan medan-medan khusus dari makna relasional “ketetapan” yang 
tersurat pada keenam ayat di atas. Di antaranya yaitu perintah, larangan, 
teguran, hukum, batasan, ketentuan, aturan, waktu, taqwa, taat, kekuasaan 
Allah. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
Gambar V: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional 
“ketetapan”. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas menjelaskan bahwa terminologi “ketetapan” terkait 
erat dengan Allah swt. Sebab pada diri manusia terdapat kekuasaan Allah 
swt. yang mengatur seluruh isi alam semesta. Aturan-aturan ini sudah 
ditetapkan oleh Allah secara pasti dan tidak akan bisa berubah maupun 
diubah oleh manusia.  
Lebih lanjut lagi, medan-medan khusus yang terletak dalam 
atmosfir “ketetapan” merupakan penunjang untuk melihat pesan yang 
Perintah, larangan, teguran, 
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ingin disampaikan al-Qur’an melalui kata kitāb dalam konteks di atas. 
Terkait dengan medan khusus waktu misalnya, Allah swt telah 
menetapkan bahwa segala sesuatu itu mempunyai ketentuan waktu 
masing-masing. Seperti halnya yang terdapat dalam ayat 36 surat at-
Taubah, ayat tersebut menjelaskan tentang perputaran masa yang tetap 
dalam setahun, yang mana Allah membagi kurun waktu setahun itu 
menjadi 12 bulan, yang ketetapan bulan-bulan ini tidak bertambah dan 
tidak pula berkurang. Hal itu sudah ditetapkan oleh Allah dalam undang-
undang-Nya. 
 
e. Lauḥ al-Maḥfūẓ 
Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan 
sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah Allah 
menyampaikan kepada manusia bahwa Allah adalah Yang Maha 
Mengetahui terhadap segala persoalan manusia. Semua yang terjadi sudah 
tertulis dalam sebuah kitab, yakni lauḥ al-Maḥfūẓ. Dalam konteks ini, 
kitāb yang bermakna dasar “buku”, terkait dengan subyek dan obyek, 
maka akan ditemukan makna relasionalnya yaitu “lauḥ al-Maḥfūẓ”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 12 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “lauḥ al-Maḥfūẓ”. Ke-12 ayat tersebut tertera dalam surat Al-
An’ām ayat 59, Yūnus ayat 61, Hūd ayat 6, Ṭahā ayat 52, al-Hajj ayat 70, 
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an-Naml ayat 75, Sabā’ ayat 3, Fāṭir ayat 11, Qāf ayat 4, aṭ-Ṭūr ayat 2, al-
Wāqi’ah ayat 78 dan al-Ḥadīd ayat 22.  
Ayat 59 dari surat Al-An’ām mengandung makna lauḥ al-Maḥfūẓ. 
Makna tersebut terambil dari kata  باتكينبم  yang artinya kitab yang 
nyata. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah tidak hanya 
mengetahui siapa yang zalim dan siapa yang tidak, Dia mengetahui segala 
sesuatu dan pengetahuan-Nya menyeluruh lagi terperinci. Allah 
mengetahui semua yang gaib yang tidak terjangkau oleh makhluk. Allah 
juga mengetahui secara terperinci segala apa yang ada di daratan dan 
lautan. Karena Allah mengetahui segala sesuatu maka tentu saja tidak ada 
sehelai daun pun yang jatuh, baik dari pohonnya maupun tempat lain, 
melainkan Allah juga mengetahuinya. Tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi atau perutnya segelap, sejauh, dan sedalam apa pun 
tempatnya di perut bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang kering 
yang telah atau akan ada di alam raya ini, melainkan semuanya telah Allah 
ketahui dan tertulis keadaan, sifat serta cirinya dalam kitab yang nyata, 
yakni lauḥ al-Maḥfūẓ.23 
Dalam ayat 75 surat an-Naml dijelaskan bahwa Allah adalah 
Pemilik karunia yang besar yang Dia limpahkan kepada seluruh manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur atas anugerah-Nya, bahkan 
durhaka dan meminta agar disegerakan siksa-Nya.  
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
9, h. 466 
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Ayat ini masih berhubungan dengan ayat sebelumnya.
24
 Setelah 
ayat yang lalu memerintahkan Nabi Muhammad menjawab pelecehan 
kaum musyrikin., bagai menyatakan: “Sesungguhnya Tuhanmu tidak 
bersegera menjatuhkan sanksi terhadap para pendurhaka, -kendati Dia 
mampu melakukannya-, hal ini guna memberi mereka kesempatan berpikir 
dan bertaubat. Boleh jadi ada yang menduga penangguhan itu disebabkan 
oleh kurangnya pengetahuan Allah, ayat 74 menegaskan bahwa: Dan 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar senantiasa mengetahui  pengetahuan 
yang sangat jelas yang berbeda dengan pengetahuan siapa pun, 
mengetahui segala apa yang disembunyikan di hati. 
Untuk memperjelas sekaligus mengisyaratkan kemantapan dan 
terpeliharanya pengetahuan Allah, ayat 75 memberikan perumpamaan 
tentang pengetahuan itu bagaikan sesuatu yang tertulis dalam satu kitab, 
yakni dengan menyatakan bahwa: “Tiada sesuatupun yang gaib di langit 
dan di bumi, melainkan terpelihara dalam kitāb yang nyata, yakni dalam 
ilmu Allah yang Mahaluas atau lauḥ al-Maḥfūẓ.25 
Kata kitāb dipahami dalam arti ilmu Allah swt. Penggunaan kata 
kitāb hal itu untuk mengisyaratkan kepastian serta ketiadaan 
perubahannya. Dipahami dalam arti lauḥ al-Maḥfūẓ yang oleh sementara 
ulama diartikan sebagai salah satu ciptaan Allah yang tidak terjangkau 
nalar.
26
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 QS. an-Naml [27]: 74 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
9, h. 499. 
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Pengetahuan Allah swt. itu menyeluruh sampai pada sesuatu yang 
terkecil, dan hal ini menunjukkan bahwa kekuasaan dan nikmat-Nya 
mencakup semua makhluk sebab pengetahuan-Nya bergandengan dengan 
kekuasaan-Nya. Ayat 6 surat Hūd menegaskan bahwa bukan hanya orang 
kafir dan munafik yang diketahui keberadaannya dan dianugerahi rezeki-
Nya, tetapi semua makhluk. Karena, tidak ada suatu binatang melata pun 
di permukaan dan di perut bumi melainkan atas karunia Allah yang 
menjamin rezekinya yang layak dan sesuai dengan habitat dan 
lingkungannya. Semua ini tertulis dalam kitab yang nyata, yakni 
tertampung dalam pengetahuan Allah swt. yang meliputi segala sesuatu 
atau termaktub dalam lauḥ al-Maḥfūẓ.27 
Adapun dalam ayat 11 surat Fāṭir, ayat ini menjelaskan tentang 
pembuktian kekuasaan Allah. Allah menciptakan asal usul Adam as. dari 
tanah kemudian menciptakan manusia dari sperma yang asal-usulnya pun 
bersumber antara lain dari makanan yang dihasilkan oleh tanah. Kemudian 
Allah juga menjadikan manusia berpasangan laki-laki dan perempuan, dan 
tidak ada seorang perempuan pun mengandung janin dan tidak pula 
melahirkan anak melainkan tercatat dalam lauḥ al-Maḥfūẓ atau 
pengetahuan Allah.  
M. Quraish Shihab menjelaskan ayat  نم ر معي امو صقني لا و ر معم
  لاا هرمع نم باتك في  berarti  Allah tidak memanjangkan umur seseorang, 
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tidak pula dikurangi-Nya akibat perjalanan masa yang dilaluinya, kecuali 
semua itu tercatat dalam lauḥ al-Maḥfūẓ. Misalnya, seorang ditetapkan 
berusia 63 tahun. Maka, setiap berlalu hari, atau seminggu, itu dicatat 
sehingga ada dua catatan. Yang pertama umur yang ditetapkan dan umur 
yang telah dilalui atau yang tersisa. Ada lagi yang berpendapat bahwa 
pengganti nama itu menunjuk kepada orang lain yang tidak disebut secara 
tegas pada ayat ini. Seakan-akan penggalan ayat ini menyatakan bahwa 
Allah tidak memanjangkan umur seseorang (katakanlah si A) tidak juga 
mengurangi dari umur seorang yang lain (katakanlah si B) kecuali semua 
itu tercatat dalam kitab-Nya.
28
 
Pada surat al-Ḥadīd ayat 22, “tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan pada diri kamu melainkan telah tercatat dalam 
kitāb sebelum kami menciptakannya.” kata kitāb di sini bermakna lauḥ al-
Maḥfūẓ. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa di dunia ini bisa saja terjadi 
bencana, baik bencana yang besar mengenai bumi, maupun gunung merapi 
meletus, banjir besar terjadi, taufan halimbubu yang meruntuhkan gunung-
gunung, atau sebuah kota terbakar. Dan ada pula bencana kecil, tetapi 
besar juga dibanding diri sendiri, karena mengenai diri kita masing-
masing, bisa berupa sakit, terjatuh dari tempat yang tinggi, tenggelam 
dalam air dan sebagainya. Maka dalam ayat ini ditegaskan bahwasanya 
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semua bencana yang terjadi itu sudah ada lebih dahulu dalam rencana 
Allah, hanya saja kita tidak diberitahu.
29
 
Kata ( ةبيصم ) muṣībah sebenarnya mencakup segala sesuatu yang 
terjadi, baik positif maupun negatif, baik anugerah maupun bencana. 
Tetapi kata tersebut populer digunakan untuk makna bencana. Ayat di atas 
dapat saja dipahami dalam pengertian umum – yakni walau selain bencana 
– karena Allah memang Maha Mengetahui segala sesuatu dan kuasa-Nya 
tidak terhalangi oleh apa pun. Hakikat ayat ini disampaikan adalah supaya 
seorang tidak berduka cita secara berlebihan dan melampaui kewajaran 
sehingga berputus asa terhadap hal-hal yang disukai, dan supaya seorang 
jangan terlalu gembira sehingga bersikap sombong dan lupa daratan 
terhadap apa yang telah diberikan Allah. Karena sesungguhnya, Allah 
tidak menyukai setiap orang yang berputus asa akibat kegagalan dan Allah 
tidak menyukai orang yang sombong lagi membanggakan diri dengan 
sukses yang diperolehnya.
30
 
Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ilmu, 
pengetahuan, gaib, kekuasaan, rencana, kepastian, musibah, nikmat, umur, 
rezeki, iman, syukur, kufur, dan sebagainya merupakan medan-medan 
khusus yang dilingkupi oleh makna relasional “lauḥ al-Maḥfūẓ”. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
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Gambar VI: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “lauḥ al-
Maḥfūẓ”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar di atas menjelaskan bahwa terminologi “lauḥ al-Maḥfūẓ” 
terkait erat dengan Allah swt. Hal ini karena pada diri manusia terdapat 
kekuasaan Allah yang begitu luar biasa, hebat dan mengagumkan. 
Sementara medan khusus “lauḥ al-Maḥfūẓ” sangat terkait dengan 
pengetahuan, kepastian, musibah, nikmat, rezeki syukur, kufur dan 
sebagainya. Musibah, misalnya, semua musibah yang terjadi di jagad raya 
ini, baik berupa bencana besar maupun bencana kecil atau bahkan berupa 
anugerah, semua yang terjadi itu sudah ada lebih dahulu dalam rencana 
Allah dalam sebuah kitab nyata yang tertulis, hanya saja kita tidak 
diberitahu. 
 
 
Ilmu, pengetahuan, gaib, 
kekuasaan, rencana, 
kepastian. 
Musibah, nikmat, umur, 
rezeki, iman, syukur, kufur. 
Allah  
Manusia 
Kitāb 
Lauh mahfuzh 
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f. Kitab amal 
 Pelaku (subyek) dalam konteks ini adalah Allah, sedangkan 
sasaran (obyek) yang dituju adalah manusia. Maksudnya adalah Allah 
menyampaikan kepada manusia bahwa Allah mempunyai sebuah kitab di 
mana kitab tersebut berisi seluruh amal perbuatan manusia, baik amal baik 
maupun amal yang buruk. Dalam konteks ini, kitāb yang bermakna dasar 
“buku”, terkait dengan subyek dan obyek, maka akan ditemukan makna 
relasionalnya yaitu “kitab amal”. 
Dari 52 ayat yang penulis teliti, terdapat 4 ayat yang menjelaskan 
bahwa kata kitāb yang makna dasarnya “buku” mempunyai makna 
relasional “kitab amal”. Ke-4 ayat tersebut tertera dalam surat al-
Muṭaffifīn ayat 7, 9, 18 dan 20. 
Ayat 7 surat al-Muṭaffifīn ini masih berhubungan dengan ayat-ayat 
sebelumnya. Ayat 1-3, “kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang 
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang 
lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi”. Ayat ini berbicara 
tentang ancaman kepada semua orang agar tidak melakukan kecurangan 
dalam penimbangan dan pengukuran, termasuk melakukan standar ganda. 
Perlakuan semacam ini bukan saja kecurangan, tetapi juga pencurian dan 
bukti kebejatan hati pelakunya. Di sisi lain, kecurangan ini menunjukkan 
pula keangkuhan dan pelecehan karena biasanya pelaku menganggap 
remeh mitranya sehingga berani melakukan kecurangan tersebut. 
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“Tidakkah mereka menduga bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Rabb semesta alam” (QS. al-Muṭaffifīn ayat 4-6). 
Ayat-ayat ini mengecam mereka yang dilukiskan kecurangannya oleh 
ayat-ayat sebelumnya dengan mengatakan tidakkah mereka yang sungguh 
bejat dan buruk perangainya itu menduga atau yakin bahwa sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar lagi dahsyat, yaitu 
hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam untuk 
dimintai pertanggungjawaban atas setiap aktivitasnya? 
 Kata (  نظي) yaẓunnu dari segi bahasa berarti menduga, yakni 
pembenaran terhadap apa yang didengar, namun masih diliputi oleh sedikit 
keraguan, walau sisi pembenarannya lebih besar dari keraguannya. 
Sementara ulama memahami kata tersebut dalam arti yakin, namun 
pendapat tersebut tidak harus demikian. Seseorang, walaupun belum 
mencapai tingkat keyakinan – cukup pada tingkat menduga adanya hari 
Pembalasan – maka itu telah dapat menjadikannya selalu waspada dan 
berhati-hati dalam setiap tindakannya dan dengan demikian, dia tentu tidak 
akan melakukan penipuan atau penganiayaan terhadap pihak lain.
31
 
 Ketika ayat-ayat yang lalu mengancam para pelaku kecurangan dan 
mengecam mereka. Maka ayat 7-9 surat al muthaffifin yang artinya 
“Berhati-hatilah. Sesungguhnya kitāb para pendurhaka benar-benar 
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tersimpan dalam sijjin. Apakah yang menjadikan engkau mengetahui 
apakah sijjin? Kitāb yang ditulis.” Ayat ini mengancam dan 
memperingatkan mereka bahwa berhati-hatilah atau sekali-kali jangan 
curang dan sadarlah bahwa hari Kebangkitan pasti datang. Sesungguhnya 
kitab catatan amal para pendurhaka termasuk yang melakukan kecurangan 
dalam penakaran dan penimbangan benar-benar tersimpan dalam sijjīn. 
Sijjīn adalah sesuatu yang tidak dapat terlukiskan oleh kata-kata tidak juga 
dapat tergambar oleh benak. 
Karena sijjīn tidak dapat terlukiskan, yang dilukiskan oleh ayat 
tersebut adalah kitab amalan manusia. Ayat 9 menyatakan, kitāb itu adalah 
kitab yang sungguh hebat yang ditulis di dalamnya segala sesuatu dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, tidak ada satu pun kegiatan manusia 
yang luput dari pencatatan-Nya. 
Kata (ين جس) sijjin terambil dari kata (نجس) sajana yang berarti 
memenjarakan. Sijjīn adalah bentuk mubalaghah (hiperbola) dari kata 
(نجس) sijn, yakni penjara yang sangat angker. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata sijjīn sama dengan kata (لي جس) sijjīl, yakni huruf lam diganti 
dengan nun. Kata sijjīl terambil dari (لج سلا) as-Sijl yang juga berarti 
kitab. Hanya saja, menurut penganut pendapat ini, kitab tersebut 
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mencakup semua catatan amal para setan dan semua makhluk-makhluk 
yang jahat dan durhaka.  
Muhammad Abduh berpendapat bahwa boleh jadi kata sijjīn 
terambil dari bahasa Habasyah (Ethiopia) yang berarti lumpur. Dari makna 
kata tersebut, tersirat sesuatu yang rendah. Abduh lebih jauh menulis 
dalam Tafsir Juz ‘Amma-nya bahwa boleh jadi catatan amalan-amalan para 
pendurhaka itu ditulis dalam sejenis lumpur atau dengan menggunakan 
lumpur sebagai tinta. Ini dapat juga merupakan pemisalan bahwa amalan-
amalan mereka itu sedemikian buruk sehingga ia hanya wajar ditulis 
dengan sesuatu yang sangat remeh dan buruk yakni lumpur.
32
 
Jika ayat-ayat yang lalu menjelaskan tentang kitab amal para 
pendurhaka, maka ayat 18-21 menjelaskan yang sebaliknya. “Sungguh, 
sesungguhnya kitāb al-Abrar itu (tersimpan) dalam ‘Illiyin. Apakah yang 
menjadikan engkau mengetahui apakah ‘Illiyin itu? (Yaitu) kitāb yang 
ditulis, disaksikan oleh yang didekatkan (kepada Allah).” 
Kata (راربلأا) al-abrār adalah bentuk jamak dari kata ( ارابل ) al-bārr. 
Menurut pakar bahasa, ada beberapa makna yang dirangkum oleh kata 
yang terdiri dari 3 huruf (ب) ba’, (ر) ra’, dan (ر) ra’ antara lain berarti 
kebenaran. Dari sini, lahir makna ‘ketaatan’ karena yang taat 
membenarkan siapa yang memerintahnya dengan tingkah laku, juga 
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bermakna ‘menepati janji’ karena yang menepati janjinya membenarkan 
ucapannya, berarti juga ‘kejujuran dalam cinta’. Makna lainnya dalah 
‘daratan’, dari sini lahir kata (ةي رب) barriyah yang berarti ‘padang pasir, 
luas, dan manusia’ karena daratan atau padang pasir sedemikian luas, dan 
karena manusia pada umumnya hidup di daratan. Dari makna-makna di 
atas, dapat dipahami bahwa seorang yang menyandang sifat ini adalah 
seorang yang sangat taat kepada Allah swt., banyak dan luas ketaatan serta 
pengabdiannya, selalu menepati janjinya, jujur dalam interaksi dengan 
sesama dan sangat berbakti kepada kedua orang tua.
33
 
Adapun kata ‘Illiyīn seakar dengan al’uluww yang berarti tinggi. 
Sementara ulama memahaminya sebagai tempat yang tinggi. Bentuk 
jamak yang digunakan di sini mengisyaratkan bahwa tempat tersebut 
bertingkat-tingkat sesuai dengan peringkat para al-Abrār itu. Ada juga 
yang memahaminya dalam arti satu kitab yang terkumpul di dalamnya 
semua catatan amal makhluk-makhluk Allah yang terpuji.
34
 
Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa ancaman, 
hari kebangkitan, pertanggung jawaban, pendurhaka, sijjīn, catatan, al-
Abrār, ‘Illiyīn, dan ketaatan merupakan medan-medan khusus yang 
dilingkupi oleh makna relasional “kitab amal”. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari gambar di bawah ini: 
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Gambar VII: Medan-medan khusus dalam Makna Relasional “Kitab 
amal”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar di atas menjelaskan bahwa terminologi “kitab amal” 
sangat terkait dengan manusia. Hal ini dikarenakan, apapun yang diperbuat 
oleh manusia di muka bumi ini, baik itu sebuah kebaikan maupun 
keburukan, semuanya ditulis oleh Allah swt dalam sebuah kitab. Amalan-
amalan manusia ini, jika itu baik, maka akan ditulis dalam kitab ‘Illiyīn. 
Jika buruk, maka akan ditulis dalam kitab sijjīn. Inilah mengapa sijjīn dan 
‘Illiyīn merupakan medan-medan khusus yang melingkupi terminologi 
kitab amal. Selain itu, semua amalan manusia yang sudah ditulis dalam 
kitab ini, kelak pada hari Kebangkitan, setiap manusia akan dimintai 
pertanggung jawabannya. 
 
 
 
Ancaman, hari kebangkitan, 
pertanggung jawaban,  
pendurhaka, sijjīn, catatan, 
al-Abrār, ‘Illiyīn, ketaatan. 
Allah  
Manusia 
Kitāb 
Kitab amal 
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Gambar VIII: Medan-Medan Khusus dalam kata Kitāb 
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C. Weltanschauung (Dunia Makna) dalam Kitāb 
Setelah membahas tentang makna dasar dan makna relasional kitāb 
pada sub bab sebelumnya, pada sub bab ini penulis berusaha mengungkapkan 
makna-makna yang tersirat atau weltanschauung (dunia makna) dalam kata 
kitāb. Setelah dikaji lebih dalam, ada beberapa pesan atau makna yang ingin 
disampaikan al-Qur’an melalui kata kitāb dalam medan semantiknya, 
diantaranya: 
a. Allah sebagai Pemegang Hak Prerogratif 
Pesan ini ditangkap ketika al-Qur’an menjelaskan makna kitāb 
melalui ayat 36 surat at-Taubah. Ayat tersebut, menjelaskan tentang 
kepastian ukuran waktu yang sudah ditetapkan oleh Allah swt. Menurut 
perhitungan dan ketetapan Allah, bilangan bulan di sisi Allah adalah dua 
belas bulan, tidak berlebih dan tidak berkurang. Bilangan itu sudah 
ditetapkan Allah sejak dulu di waktu Allah menciptakan langit dan bumi. 
Dalam dua belas bulan itu, terdapat empat bulan tertentu yang termasuk 
dalam bulan ḥaram (agung). Yang dimaksud bulan dalam ayat ini adalah 
perhitungan bulan menurut kalender Qamariyah, yakni perhitungan waktu 
menurut peredaran planet bulan.
35
 
Ayat ini menetapkan bahwa Allah menjadikan empat bulan dalam 
setahun sebagai bulan-bulan ḥaram. Kehormatan dan keagungan yang 
disandang oleh waktu dan tempat pada dasarnya serupa dengan 
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kehormatan dan keagungan yang disandang oleh manusia. Jika manusia 
menyandang kehormatan karena telah mempunyai banyak kebaikan, 
seperti keimanan yang tulus dan budi pekerti yang luhur, tempat dan 
waktu juga mendapat keagungan dan kehormatan sebab di tempat atau 
waktunya itu dapat melahirkan banyak kebaikan serta pahala yang 
melimpah.  
Pada waktu dan tempat itu, Allah membuka peluang besar untuk 
memeroleh anugerah-Nya serta melipatgandakan ganjarannya. Misalnya 
shalat di Masjid al-Haram, seseorang yang melakukan shalat di masjid ini 
akan memeroleh ganjaran seratus ribu kali dibanding dengan tempat lain. 
Sedang, shalat di Masjid Nabawi ganjarannya hanya sepuluh ribu kali, 
atau seribu kali dalam riwayat lain. Terdapat satu malam pada bulan 
Ramadhan, yakni Lailatul Qadar, yang ganjaran amal kebaikan serupa 
dengan ganjaran yang diterima umat-umat yang lalu selama seribu bulan. 
Demikian seterusnya. Itu semua adalah berdasarkan ketetapan dan 
kehendak Allah swt. dan tidak boleh seorang pun mengubah, mengganti 
tanggal dan bulan ataupun mengundurkan dan memajukan dari waktu yang 
telah ditetapkan Allah swt. 
Dalam konteks lain, seperti ayat 24 surat an-Nisa’ yang 
menjelaskan terkait tentang mahram (wanita yang haram dinikahi). Dalam 
hal ini, ada beberapa sebab mengapa wanita menjadi haram dinikahi. 
Sebagian diharamkan untuk selamanya (yakni selamanya tidak boleh 
dinikahi), dan sebagian diharamkan menikahinya dalam waktu tertentu. 
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Sebagian disebabkan hubungan nasab, sebagian disebabkan hubungan 
susuan, dan sebagian disebabkan hubungan mushaharah ‘perbesanan’.36 
Ini adalah hukum yang telah ditetapkan oleh Allah sebagai ketetapan-Nya 
yang tidak boleh diubah oleh siapa pun. 
b. Kitāb mengandung Keberkahan Ilahi 
Makna kitāb yang dimaksudkan disini adalah al-Qur’an. Al-Qur’an 
merupakan kitab yang diberkahi Allah swt. yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw. Pesan ini ditangkap diantaranya terdapat dalam ayat 2 
surat al-A’rāf ayat 92 dan ayat 155 surat al-An’ām .  
Kata ةكرب) ) barakah bermakna sesuatu yang mantap yang juga 
berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka ragam serta bersinambung. 
Kolam dinamai birkah karena air yang ditampung dalam kolam itu 
menetap mantap di dalamnya dan tidak bercecer ke mana-mana. 
Menurut ar-Raghib al-Ashfahani, keberkahan Ilahi datang dari arah 
yang sering kali tidak diduga atau dirasakan secara material dan tidak pula 
dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini, segala penambahan yang 
tidak terukur oleh indra dinamai barakah/berkah.
37
 
Adanya berkah pada sesuatu berarti adanya kebajikan yang 
menyertai sesuatu itu. Misalnya, berkah dalam waktu. Bila ini terjadi, akan 
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banyak kebajikan yang dapat terlaksana pada waktu itu dan yang biasanya 
tidak dapat menampung sebanyak aktivitas baik itu. Berkah pada makanan 
adalah cukupnya makanan yang sedikit untuk mengenyangkan orang 
banyak yang biasanya tidak cukup untuk orang sebanyak itu. Dari kedua 
contoh ini terlihat makna keberkahan berbeda-beda  sesuai dengan fungsi 
sesuatu yang diberkahi itu. Keberkahan pada makanan, misalnya, adalah 
dalam fungsinya mengenyangkan, melahirkan kesehatan, menampik 
penyakit,  mendorong aktivitas positif, dan sebagainya. Ini dapat tercapai 
bukan secara otomatis, tetapi karena adanya limpahan karunia dari Allah. 
Adanya karunia tidak dimaksudkan untuk membatalkan peranan hukum-
hukum sebab dan akibat yang telah ditetapkan Allah swt., tapi dengan 
menganugerahkan kepada siapa pun yang akan diberi keberkahan 
kemampuan untuk menggunakan dan memnafaatkan hukum-hukum 
tersebut seefisien dan semaksimal mungkin sehingga keberkahan tersebut 
dapat hadir. 
 Al-Qur’an adalah kitab yang mantap yang kandungannya haq 
sehingga ia tidak berubah. Apa yang diberitakannya benar-benar terjadi 
atau akan terjadi sehingga tidak mengalami perubahan, baik karena 
kesalahan atau karena kelupaan. Di sisi lain, kitab tersebut penuh berkah 
karena yang menurunkannya adalah Allah swt. yang merupakan sumber 
segala kebajikan, dan yang menerimanyaadalah nabi Muhammad saw., 
yang hidupnya mencerminkan segala macam kebajikan. Keberkahan itu 
juga terdapat dalam kandungannya, berkah dalam membacanya sehingga 
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dengan mudah dapat dibaca bahkan dihafal oleh siapa pun walau mereka 
tidak mengerti artinya, berkah dalam makna-makna yang dikandungnya 
karena al-Qur’an adalah sumber yang betapapun ditafsirkan selalu saja ada 
makna baru yang belum terungkap sebelumnya.38 
 
c. Kitāb mengandung Asma al-Ḥusna 
Nama Allah swt. Yang Maha Agung yang dimaksud dalam konteks 
ini adalah al-Ḥakim dan al-Khabīr. Hal ini disebutkan dalam ayat pertama 
surat Hūd yang berbunyi: 
رٓلا   ۚ  ٌبََٰتِك  ْتَمِكْحُأ ۥُهُتََٰياَء  َُّث  ْتَل ِصُف نِم  ْنُدَّل  ٍميِكَح  ٍيِبَخ ﴿١﴾ 
"Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Tahu,"
39
 
Kata ( ْتَمِكْحُأ) uhkimat terambil dari kata (مكحا) ahkama yang 
akar katanya terdiri dari huruf-huruf ha’, kaf, dan mim yang berkisar 
maknanya pada makna menghalangi, seperti (مكح) hukum yang berfungsi 
menghalangi terjadinya penganiayaan. Kitab al-Qur’an adalah kitab yang 
terpelihara dari segala macam kekurangan, terhalangi dari segala macam 
kesalahan, kebohongan dan kepalsuan, tersusun sedemikian rapi dan serasi 
sehingga tidak ada celah untuk mengoreksi dan mengkritiknya. 
                                                          
38
 Ibid., h. 549. 
39
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya), Jilid IV, (Semarang: CV. 
Wicaksana, 1993),  h. 461. 
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Adapun kata (ميكح) hakīm yang merupakan sifat Allah swt. ini 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti Yang memiliki hikmah, yakni 
pengetahuan yang paling utama atas segala sesuatu. Adapaun kata (يبخ) 
khabīr  terambil dari akar kata (برخ) khabara yang maknanya berkisar 
pada dua hal, yaitu pengetahuan dan kelemahlembutan. Khabīr dari segi 
bahasa berarti Yang mengetahui  dan juga tumbuhan yang lunak. Allah 
swt. mempunyai sifat al-Khabīr, yang menurut Imam al-Ghazali artinya 
adalah Dia (Allah) yang tidak tersembunyi bagi-Nya hal-hal yang sangat 
dalam walau disembunyikan serta tidak terjadi sesuatupun di bumi 
maupun di alam raya kecuali diketahui-Nya, tidak bergerak satu ẓarrah 
(atom) atau diam, tidak bergejoak jiwa tidak juga tenang, kecuali ada 
beritanya di sisi-Nya. 
40
 
Hal ini serupa dengan ayat 3 surat Saba’ yang berbunyi: 
Dan orang-orang kafir berkata: “Hari Kiamat tidak akan datang 
kepada kita.” Katakanlah: “Tidak, bahkan demi Tuhanku dia pasti 
mendatangi kamu, (Dia) Yang Maha Mengetahui gaib. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi-Nya seberat dzarrah pun yang ada di langit dan tidak 
pula yang ada di bumi dan tidak ada juga yang lebih kecil dari itu dan yang 
lebih besar, melainkan ada dalam kitab yang nyata.” 
 
Ayat ini juga merupakan salah satu bukti betapa hebat hikmah 
kebijaksanaan Allah yang sekaligus membuktikan betapa luas ilmu-Nya, 
                                                          
40
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
5, h. 537-538. 
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karena tidak mungkin ada hikmah tanpa ilmu. Maka terbukti pula betapa 
kuasa-Nya mengadakan pembalasan dan ganjaran di hari Kemudian. 
Kendati demikian, orang-orang yang menutupi kebenaran, enggan 
percaya. 
Penegasan bahwa Allah mengetahui yang gaib, menurut al-Biqa’i, 
karena biasanya manusia tidak menangguhkan jatuhnya siksa kecuali 
karena dia tidak tahu atau mampu. Keniscayaan kiamat, demikian pula 
penangguhan sanksi dan ganjaran, bersifat gaib karena itu ditegaskanlah di 
sini tentang pengetahuan-Nya menyangkut yang gaib.
41
 
Dalam ayat 59 surat al-An’ām  juga dijelaskan bahwa Allah swt. 
mengetahui segala sesuatu dan pengetahuan-Nya menyeluruh lagi 
terperinci. Allah mengetahui semua yang gaib yang tidak terjangkau oleh 
makhluk. Allah juga mengetahui secara terperinci segala apa yang ada di 
daratan dan lautan. Karena Allah mengetahui segala sesuatu maka tentu 
saja tidak ada sehelai daun pun yang jatuh, baik dari pohonnya maupun 
tempat lain, melainkan Allah juga mengetahuinya. Tidak jatuh sebutir biji 
pun dalam kegelapan bumi atau perutnya segelap, sejauh, dan sedalam apa 
pun tempatnya di perut bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang 
kering yang telah atau akan ada di alam raya ini, melainkan semuanya 
telah Allah ketahui dan tertulis keadaan, sifat serta cirinya dalam kitab 
yang nyata, yakni lauḥ al-Maḥfūẓ.42 
                                                          
41
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
10, h. 566. 
42
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
9, h. 466. 
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Dalam ayat 6 surat Hūd, ditemukan juga nama Allah Yang Agung, 
yakni ar-Razzāq. Allah telah menjamin rezeki setiap makhluk-Nya. 
Jaminan rezeki yang dijanjikan Allah ini bukan berarti Allah memberinya 
tanpa usaha. Kita harus sadar bahwa yang menjamin itu adalah Allah yang 
menciptakan makhluk serta hukum-hukum yang mengatur makhluk dan 
kehidupannya. Ketetapan hukum-hukum-Nya yang telah mengikat 
manusia juga berlaku untuk seururuh makhluk. Kemampuan tumbuh-
tumbuhan untuk memeroleh rezekinya serta organ-organ yang menghiasi 
tubuh manusia dan binatang, insting yang mendorongnya untuk hidup dan 
makan, semuanya adalah bagian dari jaminan rezeki Allah. Kehendak 
manusia dan instingnya, perasaan dan kecenderungannya, selera dan 
keinginannya, rasa lapar dan hausnya, sampai kepada naluri 
mempertahankan hidupnya adalah bagian dari jaminan rezeki Allah swt. 
kepada makhluknya. 
Allah swt. sebagai ar-Razzāq menjamin rezeki dnegan 
menghamparkan bumi dan langit dengan segala isinya. Dia menciptakan 
seluruh wujud dan melengkapinya dengan apa yang mereka butuhkan 
sehingga mereka dapat memeroleh rezeki yang dijanjikan Allah swt. 
Rezeki dalam pengertiannya yang lebih umum tidak lain kecuali upaya 
makhluk untuk meraih kecukupan hidupnya dari mahkluk lain. Semua 
makhluk yang membutuhkan rezeki diciptakan Allah membutuhkan 
makhluk lain untuk dimakannya agar dapat melanjutkan hidupnya. 
Demikian, sehingga rezeki dan yang diberi rezeki selalu tidak dapat 
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dipisahkan. Setiap yang mendapat rezeki dapat menjadi rezeki untuk yang 
lain, dapat makan dan menjadi makanan bagi yang lain.
43
 Demikianlah 
sifat ar-Razzāq Allah swt. 
Pemaparan pesan-pesan di atas belum semuanya diungkap secara 
komprehensif. Hal ini karena keterbatasan penulis. Namun dari hal 
tersebut dapat diungkap sesuatu yang berbeda melalui makna kitāb. Pesan-
pesan inilah yang seharusnya dapat dijadikan pelajaran selain yang sudah 
secara eksplisit terungkap dalam al-Qur’an. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
43
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an), vol. 
5, h. 554. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat diambil 
beberapa kesimpulan tentang makna kitāb dalam al-Qur’an (analisis 
semantik Toshihiko Izutsu): 
a. Kitāb mempunyai makna dasar “buku”. Selain itu kitāb juga 
mempunyai beberapa makna relasional yang melingkupi makna dasar 
tersebut. Makna relasional ini dihasilkan dengan melihat pelaku 
(subyek) dan sasaran (obyek) dalam kitāb. hasil penelitian 
menunjukkan bahwa makna relasional dalam kitāb ada enam yaitu: 1) 
kitab suci al-Qur’an, 2) kitab Taurat, 3) kitab wahyu, 4) ketetapan, 5) 
lauḥ al-Maḥfūẓ, 6) kitab amal. 
b. Terminologi kitāb dalam al-Qur’an ternyata menyimpan pesan-pesan 
yang secara eksplisit belum tampak. Pesan-pesan inilah yang dalam 
semantiknya Izutsu dinamakan weltanschauung (dunia makna). 
Setelah dilakukan analisa ada beberapa makna yang tersimpan dalam 
kata kitāb, di antaranya: 1) Allah sebagai pemegang hak prerogratif, 2) 
Kitāb mengandung Keberkahan Ilahi, 3) Kitāb mengandung Asma al- 
Ḥusna. 
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B. Saran 
a. Penelitian yang sederhana ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat muslim di Indonesia khususnya 
tentang makna yang terkandung dalam kata kitāb. Urgensi terhadap 
pemahaman yang komprehensif tentang kitāb dalam perspektif al-
Qur’an ini sangatlah diperlukan untuk mengarahkan umat Islam agar 
menghindari perbuatan-perbuatan yang mengandung madharat dan 
melakukan perbuatan yang bermaanfaat. Sehingga, senantiasa 
menambah ketakwaan kepada Allah swt., serta kecintaan kepada nabi 
dan rasul. 
b. Penelitian dan pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an pada masa 
sekarang ini perlu mendapat perhatian dari para pemikir Islam, sebab 
banyak sekali permasalahan yang muncul dan memerlukan jawaban 
dari al-Qur’an. Sementara itu, al-Qur’an dalam memberikan 
informasinya tidak langsung dalam satu permasalahan yang utuh. 
Agaknya pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan 
menggunakan teori semantik Toshihiko Izutsu dapat dijadikan suatu 
alternatif cara dalam memecahkan masalah tersebut. 
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